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PRAKATA 

 

حِيْنِ  حْوَنِ الرَّ  بِسْنِ اللهِ الرَّ

لََ ةُ  وَالسَّلََ مُ  عَلىَ  اشْرَفِ  الَْْ نْبِيَاءِ  وَالْوُرْسَلِيْنَ  وَ عَلىَ الَالْحَوْدُ لِِلِ رَبِّ اْلعَا  وَاصَْحَا بهِِ   هِ لَوِيْنَ, وَا لصَّ

ابَعْدُ    اجَْوَعِيْن اهََّ
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menganugerahkan rahmat, hidayah serta kekuatan lahir dan batin, sehingga 
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Modul Pembelajaran Menulis Cerita Pendek Terintegrasi Sifat-sifat Nabi 
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guru madrasah ibtidaiyyah (PGMI) pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Palopo. Penulisan skripsi ini dapat terselesaikan berkat bantuan, bimbingan serta 

dorongan dari banyak pihak walaupun penulisan skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tak 

terhingga dengan penuh ketulusan hati dan keikhlasan, kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Abdul Pirol, M.Ag, Rektor  IAIN Palopo,  beserta Wakil 

Rektor 1 (Dr. Ahmad Syarif Iskandar), II (Dr. Muhaemin, M.A.) dan III (Dr. 

H. Muammar Arafat, S.H.,M.H) IAIN Palopo. 
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membantu dan mengarahkan dalam penyelesaian skripsi. 

4. Ibu Dr. Baderiah, M. Ag dan Dr. Edhy Rustan, M.Pd selaku pembimbing I 

dan pembimbing II yang telah memberikan bimbingan, masukan dan 

mengarahkan dalam rangka penyelesaian skripsi. 

5. Ibu Sukmawaty, S.Pd., M.Pd, Bapak Dr. Muhaemin, MA, dan Dr. Hj. 

Fauziah Zainuddin, S.Ag., M.Ag selaku tim validator yang membantu 

memvalidasi produk yang telah dikembangkan oleh penulis. 

6. Seluruh  Dosen beserta seluruh staf pegawai IAIN Palopo yang telah 

mendidik penulis selama berada di IAIN Palopo dan memberikan bantuan 

dalam penyusunan skripsi ini. 

7. Bapak Madehang, S.Ag., M.Pd, selaku Kepala Bagian Perpustakaan beserta 

Karyawan dan Karyawati dalam ruang lingkup IAIN Palopo, yang telah 

banyak membantu, khususnya dalam mengumpulkan literatur  yang 

berkaitan dengan pembahasan skripsi ini. 

8. Ibu Jumina, S.Pd beserta Guru-Guru dan Staf,  yang telah memberikan izin 

dan bantuan dalam melakukan penelitian. 



 
 

v 
 

9. Ibu Masni dan Kak Fika, selaku staf prodi PGMI yang sudah banyak 

memberikan bantuan dan masukan kepada penulis dalam penyusunan skripsi 

ini. 

10. Terkhusus kepada kedua orang tuaku  tercinta ayahanda Hardi dan ibunda 

Hasna,  yang telah mengasuh dan mendidik penulis dengan penuh kasih 

sayang sejak kecil hingga sekarang yang tulus mengorbankan segalanya 

demi kebahagiaan dan kesuksesan anak-anaknya yang selalu dan tak 

hentinya mendoakan kebaikan kepada penulis serta semua saudara dan 

saudariku Nurlindasari, Wahyudi Parandangi, dan Irvandi  yang tiada 

hentinya mendoakan dan memberikan dorongan moril maupun materil. 

Mudah-mudahan Allah swt. mengumpulkan kita semua dalam surga-Nya 

kelak. 

11. Kepada teman-temanku tersayang Sri Devi, Windi Safitri, Lisnawati, Iim 

Rifki Alawiah, Yusriani Malacoppo terimakasih atas dorongan semangat 

yang tiada hentinya mulai dari penyusunan hingga selesainya skripsi ini. 

12. Kepada semua teman-teman seperjuangan, mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah IAIN Palopo angkatan 2016 

(khususnya di kelas A), yang selama ini membantu dan selalu memberikan 

saran dalam penyusunan skripsi ini. 

13. Kepada semua teman-teman di kos Annisa: Nur Asikin, Alniati, Heria, Fitra 

Fitriani, Isnaeni, Siska, Nur Afni, dan Verawati yang senantiasa 

memberikan bantuan, motivasi, dan dorongan serta penulis anggap seperti 

keluarga sendiri selama menyelesaikan pendidikan. 



 
 

vi 
 

14. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah 

membantu dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat dan menjadi bahan referensi 

bagi para pembaca. sehingga nantinya akan lebih dikembangkan lagi dengan 

disiplin ilmu yang lebih modern sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

  

Palopo,    Mei 2021 

 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN SAMPUL  ....................................................................................... i 

HALAMAN JUDUL  .......................................................................................... ii 

PRAKATA ........................................................................................................... iii 

DAFTAR ISI  ...................................................................................................... vii 

DAFTAR TABEL  .............................................................................................. ix 

DAFTAR GAMBAR  .......................................................................................... x 

ABSTRAK ........................................................................................................... xi 

BAB I PENDAHULUAN  ................................................................................... 1 

A. Latar Belakang  .............................................................................  1 

B. RumusanMasalah  .........................................................................  5 

C. Tujuan Penelitian  .........................................................................  6 

D. Manfaat Penelitian  .......................................................................  7 

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan  ...................................  8 

F. Spesifikasi Pengembangan............................................................  9 

BAB II KAJIAN PUSTAKA  ............................................................................. 11 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan  ...............................................  11 

B. Konsep Pengembangan  ..................................................................  14 

C. Konsep yang dikembangkan  ..........................................................  16 



 
 

viii 
 

D. Kerangka Pikir  ...............................................................................  27 

BAB III METODE PENELITIAN .................................................................... 30 

A. Jenis Penelitian  ...............................................................................  30 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  .........................................................  30 

C. Subjek dan Objek Penelitian  ..........................................................  31 

D. Prosedur Pengembangan  ................................................................  31 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  .....................................  34 

F. Teknik Analisis Data  ......................................................................  36 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ................................... 38 

A. Hasil Penelitian  ..............................................................................  38 

B. Pembahasan  ....................................................................................  51 

BAB V PENUTUP  .............................................................................................. 56 

A. Kesimpulan  ....................................................................................  56 

B. Saran  ...............................................................................................  57 

DAFTAR PUSTAKA  ......................................................................................... 58 

LAMPIRAN 

  

 

 



 
 

ix 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Tes Pemahaman SDN 50 Bulu Datu  ...................................... 33 

Tabel 3.2 Nama-nama Validator Validasi Instrumen Analisis Kebutuhan ............ 34 

Tabel 4.1 Nama-nama Pakar Validator Bahan Ajar  ............................................. 44 

Tabel 4.2 Revisi Bahan Ajar Modul Cerita Pendek  .............................................. 45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

x 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir  .................................................................................. 27 

Gambar 3.1 Lokasi SDN 50 Bulu Datu  ................................................................ 28 

Gambar 4.1 Penjabararan Bahan Ajar Modul Cerita Pendek  ............................... 42 

Gambar 4.2 Penjabaran Bahan Ajar Modul Cerita Nabi dan Rasul  ...................... 43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xi 
 

ABSTRAK 

Nurfatwatul Anan, 2021. “Pengembanagan Modul Pembelajaran Menulis Cerita 

Pendek Terintegrasi Sifat-sifat Nabi Muhammad saw Pada Siswa Kelas IV SDN 

50 Bulu Datu”. Skripsi program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah 

Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Palopo. Dibimbing oleh Dr. Edhy Rustan, M.Pd. dan Dr. Baderiah, M. Ag.     

Tujuan penelitan ini untuk mengetahui kebutuhan, mengembangkan serta 

mengetahui validitas modul pembelajaran menulis cerita pendek terintegrasi 

sifat-sifat nabi dan rasul pilihan pada siswa kelas IV. Penelitian pengembangan  

produk ini dilakukan dengan mengacu pada model pengembangan 4D yang 

terdiri dari empat tahap yaitu: (1) tahap define, (2) tahap design, (3) tahap 

develop, (4) tahap disseminate. Penelitian dilakukan di SDN 50 Bulu Datu. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitan adalah wawancara guru, angket guru, 

angket siswa, dan tes pemahaman siswa. Kemudian data yang diperoleh dari 

instrumen dianalisis secara kualitatif. Hasil yang diperoleh dari analisis 

kebutuhan diperoleh bahwa peserta didik menyukai bahan ajar yang berwarna 

dan bergamabar serta tugas yang didalamnya berbentuk pilihan ganda. Hasil dari 

angket siswa diperoleh 60% peserta didik yang suka mengerjakan tugas dalam 

bentuk kelompok. Sebagai pembentukan pengintegrasian mulai dari 

menguraikan materi cerita pendek membentuk dua pembahasan materi utama 

yaitu materi cerita pendek dan kisah Nabi Muhammad saw. Pada tahap develop 

produk telah dilakukan validasi produk oleh tiga pakar ahli seperti ahli bahasa 

dan materi, ahli konten keagamaan, dan ahli desain instruksional PAI. Setelah 

bahan ajar modul dinilai kemudian dianalisis menggunakan rumus acuan 

riduwan dan mendapatkan nilai kevalidan bahan ajar modul seperti kevalidan 

bahasa dan materi memperoleh nilai 92%, nilai kevalidan desain instruksional 

PAI didapatkan yaitu 75% sedangkan untuk kevalidan konten keagamaan yang 

didapatkan yaitu 100%. Adapun nilai rata-rata bahan ajar modul adalah 89% 

sehingga dapat dikategorikan sebagai sangat valid. 

Kata kunci: Modul, Cerita Pendek, Sifat-sifat Nabi Muhammad saw
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Modul merupakan salah satu jenis bahan ajar yang berbentuk buku yang 

disusun dan dirancang bagi peserta didik untuk dapat belajar secara mandiri. 

Modul merupakan sebuah bahan ajar yang dirancang secara sistematis dengan 

bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai dengan karakteristiknya, 

baik tingkat pengetahuan maupun tingkat usianya. Bahan ajar merupakan materi 

yang disampaikan pendidik kepada peserta didik yang didalamnya terdapat 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa untuk mencapai 

standar kompetensi yang sudah ditentukan.
1
 Modul adalah salah satu jenis buku 

yang dibuat untuk membantu peserta didik dalam belajar.   

Pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan keterampilan siswa 

dalam berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia yang dipelajari secara lisan 

maupun tulisan. Ada empat keterampilan berbahasa yang harus dikuasai siswa, 

yaitu keterampilan berbicara, menyimak, membaca dan menulis.
2
 Artinya 

pembelajaran bahasa yaitu suatu pembelajaran yang meningkatkan keterampilan 

siswa dalam berkomunikasi atau berinteraksi dengan belajar Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar secara lisan maupun tulisan.Untuk itu siswa perlu menguasai 

                                                             
1
 Helaluddin Helaluddin, “Pengembangan Modul Mata Kuliah Pengembangan 

Kepribadian (MPK) Bahasa Indonesia Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah 

Palembang,‖ no. March (2019). 
2
 Prima Nucivera, ―Pengembangan Bahan Ajar Menulis Cerpen Berbasis Kearifan 

Lokal Di SMA Negeri 1 Langsa‖ (2016): 1. 
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empat keterampilan berbahasa dalam meningkatkan keterampilan atau 

kemampuan siswa. 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang paling 

akhir. Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kompetensi 

berbahasa paling akhir dikuasai pelajaran bahasa setelah kemampuan 

mendengarkan, berbicara dan membaca. Kemampuan menulis dianggap 

kemampuan yang paling sulit dikuasai bahkan oleh penutur asli bahasa yang 

bersangkutan. Kegiatan menulis tidak hanya menuangkan ide, akan tetapi juga 

dituntut untuk dapat menuangkan gagasan, pengetahuan, pengalaman, konsep, 

perasaan, dan harapan untuk orang lain yang akan disampaikan melalui 

tulisannya. Mengingat pentingnya menulis dalam pembelajaran bahasa indonesia 

disekolah, maka pembelajaran menulis perlu lebih diefektifan. Dengan dianjurkan 

keterampilan menulis diharapkan siswa memiliki keterampilan yang lebih baik.
3
 

Artinya keterampilan menulis merupakan keterampilan yang paling terakhir 

dalam keterampilan berbahasa yang merupakan kegiatan menuangkan ide-ide 

pemikiran, perasaan atau pengalaman yang dialami. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada siswa kelas IV SDN 50 Bulu 

Datu. Salah satu materi yang sulit dipahami siswa yaitu menulis cerita pendek. 

Dari 28 siswa, 50 % mengalami kesulitan ketika diberikan tugas membuat cerita 

pendek, karena siswa kurang dalam minat menulis dan lebih banyak bermain 

daripada memperhatikan materi yang dijelaskan oleh guru. Guru juga kurang 

memberikan penjelasan materi pembelajaran dengan jelas dan hanya langsung 

                                                             
3
 Devy Anggraeny Ina Mustafa and Anwar Efendi, ―Pengembangan Bahan Ajar 

Pembelajaran Menulis Cerita Berbasis Pendekatan Proses Bagi Siswa SMP,‖ LingTera 3, no. 1 

(2016): 1. 
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memberikan tugas kepada siswa, sehingga banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam memahami materi pembelajaran secara keseluruhan khususnya 

materi cerita pendek.  

Guru juga kurang tegas dalam proses pembelajaran sehingga siswa tidak 

memperhatikan materi yang dijelaskan dan lebih senang bermain. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengajaran bahasa indonesia dengan pokok bahasan menulis 

cerita pendek di sekolah belum memuaskan. Dengan demikian diperlukan upaya-

upaya perbaikan proses pembelajaran bahasa Indonesia dengan pokok bahasan 

menulis cerita pendek.
4
 

Pihak sekolah sudah memberikan fasilitas berupa buku paket untuk siswa 

tetapi hasil belajar peserta didik jauh dari yang diharapkan. Untuk itu, upaya 

perbaikan yang dilakukan peneliti dalam pembelajaran menulis cerita pendek 

yaitu dengan membuat modul pembelajaran menulis cerita pendek agar peserta 

didik tertarik minatnya dalam belajar dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 

pada pembelajaran.  

Menjawab permasalahan di atas, maka peneliti membuat modul 

pembelajaran agar bisa membantu peserta didik dalam belajar dengan pokok 

bahasan menulis cerita pendek, yaitu ― Pengembangan Modul Pembelajaran 

Menulis Cerita Pendek Terintegrasi Sifat-sifat Nabi Muhammad Saw Pada Siswa 

Kelas IV SDN 50 Bulu Datu‖. 

Modul ini merupakan salah satu modul pembelajaran yang membantu 

peserta didik dalam belajar menulis cerita pendek, untuk membantu meningkatkan 

                                                             
4
 Hasil Observasi di SDN 50 Bulu Datu (Selasa, 27 Maret 2020, 09.00)  
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hasil belajar peserta didik dalam bidang menulis cerita pendek, selain membantu 

peserta didik dalam menulis cerita pendek juga bisa menambah pengetahuan 

peserta didik mengenai Sifat-sifat Nabi dan Rasul dan juga menambah 

kepribadian peserta didik.  

Modul ini juga membantu guru dalam memberikan materi kepada peserta 

didik karena di dalam modul sudah terdapat materi yang akan diajarkan oleg guru. 

Dalam modul terdapat pengetahuan, keterampilan, penilaian dan soal-soal. 

Sifat-sifat nabi dan rasul merupakan suatu perilaku mulia yang ada pada 

dirinya sebelum diangkat sebagai nabi dan rasul oleh Allah. Sebagai seorang 

muslim, kita harus beriman kepada nabi dan rasul sebagaimana yang terdapat 

pada rukun iman yang ke empat. Nabi Muhammad yang dikenal sebagai nabi 

terakhir yang merupakan nabi penutup yang patut diteladani oleh umat muslim 

yang telah menyebarkan ajaran Islam.  

Sebagaimana firman Allah dalam Q. S al-Ahzab/ 33: 21 yang berbunyi:  

                     

              
Terjemahnya: 

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan banyak mengingat Allah.
5
 

                                                             
5
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah & Tajwid, ed. Tim sygma Mediainovasi, 

pertama. (Bandung: PT Sygma Examedia Arkanleema, 2014). 
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Adapun hadis yang menyatakan tentang sifat-sifat Nabi yang dapat 

diteladani yaitu  Dari Asyajj bin Ashr ra, bahwa Rasulullah saw. bersabda 

kepadaku: 

رةََ قاَلَ قاَلَ أَشَجُّ بمنُ  َنِ بمنُ أَبِ بَكم ثَ نَا يوُنُسُ قاَلَ زَعَمَ عَبمدُ الرَّحْم اَعِيلُ قاَلَ حَدَّ ثَ نَا إِسْم  حَدَّ
هُمَا اللَّوُ عَزَّ وَجَلَّ قُ لمتُ عَصَرٍ قاَلَ لِ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيموِ وَسَلَّمَ إِ  ِ يُُِب ُّ نَّ فِيكَ خُلَّتَ يْم

دُ للَِّ  مم يََاءُ قُ لمتُ أقََدِيماً كَانَ فَِّ أَمم حَدِيثاً قاَلَ بَلم قَدِيماً قُ لمتُ الْمَ لِممُ وَالْم وِ الَّذِي مَا هُُاَ قاَلَ الْم
ب ُّهُمَا ِ يُُِ  حنبل(.. )رواه أحْد بن جَبَ لَنِِ عَلَى خُلَّتَ يْم

Artinya: 

 ―Telah menceritakan kepada kami Isma'il ia berkata, Telah menceritakan 

kepada kami Yunus ia berkata, Abdurrahman bin Ubay berdalih dengan 

berkata, Asyajj bin Ashr berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda kepadaku: "Sesungguhnya pada dirimu terdapat dua sifat yang 

keduanya dicintai oleh Allah 'azza wajalla." Saya bertanya, "Sifat apakah 

itu?" beliau menjawab, "Al Hilmu (santun) dan rasa malu." Saya bertanya 

lagi, "Apakah kedua sifat itu telah ada padaku sejak lama atau baru 

melekat?" beliau menjawab: "Sejak lama." Saya berkata, "Segala puji Allah 

yang telah memberiku dua sifat yang dicintai-Nya." (HR. Ahmad).
6
 

Untuk itu sebagai umat Islam seharusnya meneladani sifat-sifat nabi dan 

rasul. Di dalam modul terdapat pengetahuan atau materi tentang cerita nabi dan 

rasul pilihan, keterampilan dan refleksi atau soal-soal yang seharusnya dipelajari 

oleh peserta didik untuk menambah pengetahuan dalam menulis cerita pendek. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

                                                             
6
 Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad Bin 

Hanbal, Kitab: Musnad Penduduk Syam, ed. Darul Fikri, jilid 4. (Beirut-Libanon, n.d.). h. 205-

206. 
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1. Bagaimanakah analisis kebutuhan modul pembelajaran menulis cerita 

pendek terintegrasi sifat-sifat Nabi dan Rasul pilihan pada siswa kelas IV SDN 50 

Bulu Datu? 

2. Bagaimanakah bentuk  modul pembelajaran menulis cerita pendek 

terintegrasi sifat-sifat Nabi dan Rasul pilihan pada sisiwa kelas IV SDN 50 Bulu 

Datu? 

3. Bagaimanakah validitas ahli (expert judgment) modul pembelajaran 

menulis cerita pendek terintegrasi sifat-sifat Nabi dan Rasul pilihan pada siswa 

kelas IV SDN 50 Bulu Datu? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis kebutuhan modul pembelajaran menulis cerita pendek 

terintegrasi sifat-sifat Nabi dan Rasul pilihan pada siswa kelas IV SDN  50 Bulu 

Datu. 

2. Menghasilkan bentuk modul pembelajaran menulis cerita pendek 

terintegrasi sifat-sifat Nabi dan Rasul pilihan pada siswa kelas IV SDN 50 Bulu 

Datu. 

3. Menguji validitas ahli (expert judgment) modul pembelajaran menulis 

cerita pendek terintegrasi sifat-sifat Nabi dan Rasul pilihan pada siswa kelas IV 

SDN 50 Bulu Datu 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dalam dunia 

pendidikan, khususnya dunia pendidikan bahasa indonesia. Adapun manfaat yang 

diharapkan pada penelitian ini, adalah: 

1. Manfaat teoretis 

Secara teoretis dapat menambah pengetahuan atau wawasan mengenai 

bagaimana melaksanakan pembelajar Bahasa Indonesia menggunakan modul 

menulis cerita pendek terintegrasi sifat-sifat Nabi dan Rasul pilihan pada pokok 

bahasan menulis cerita pendek. 

2. Manfaat praktis 

Adapun manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah, untuk:  

a. Siswa: dapat membantu siswa dalam pembelajaran bahasa indonesia pada 

pokok bahasan menulis cerita pendek dan menambah hasil belajar atau 

pemahaman terkait cerita pendek. 

b. Guru: melalui penelitian ini guru dapat mengetahui modul pembelajaran 

menulis cerita pendek terintegrasi sifat-sifat Nabi dan Rasul pilihan yang dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan sistem pembelajaran di kelas dan 

membantu guru dalam proses pembelajaran. 

c. Sekolah: sebagai masukan yang bermanfaat dalam usaha membantu siswa 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pokok bahasan cerita pendek di  SDN 50 

Bulu Datu khususnya dalam meningkatkan hasil belajar menulis cerita pendek. 
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E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan mempertahankan asumsi 

dan keterbatasan pengembangan. mengenai asumsi dan keterbatasan 

pengembangan pada penelitian pengembangan ini terdapat pada bahasan berikut 

ini.  

1. Asumsi Pengembangan 

Berikut ini beberapa poin yang menjadi asumsi penelitian pengembangan 

bahan ajar ini. 

a. Modul pembelajaran yang dikembangkan ini dalam penggunaannya sebagai 

bahan ajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Pengembangan bahan ajar 

ini dilakukan dengan metode Research and Development (R&D). Dimana bahan 

ajar yang dikembangkan ini dikhususkan pada siswa kelas IV. 

b. Penyusunan modul ini dilakukan melalui proses yaitu beberapa kali melalui 

tahapan revisi, yang tujuannya untuk menghasilkan bahan ajar berupa modul 

pembelajaran menulis cerita pendek terintegrasi sifat-sifat Nabi dan Rasul pilihan 

yang telah ditentukan valid, sehingga telah dapat digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

c. Modul ini di dalamnya membahas atau menyajikan materi tentang 

pembelajaran menulis cerita pendek dan kisah Nabi Muhammad Saw. yang 

menceritakan tentang perjalanan hidup Nabi serta sifat-sifat yang dimiliki seperti 

amanah, siddiq, dan tabligh. Alasan peneliti mengambil tiga sifat Nabi  karena 

dalam cerita kisah Nabi Muhammad Saw. hanya tiga sifat yang terdapat dalam 

cerita tersebut.  
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2.  Keterbatasan Pengembangan 

a. Penelitian pengembangan ini merupakan penelitian yang membahas 

mengenai pengembangan modul pada materi pembelajaran menulis cerita pendek 

terintegrasi sifat-sifat Nabi dan Rasul pilihan. Penelitian ini dibatasi pada siswa 

kelas IV SDN 50 Bulu Datu yang cakupan materinya terbatas yaitu hanya 

membahas tentang pengertian cerita pendek, ciri-ciri cerita pendek, unsur 

pembangun cerita pendek, dan kisah Nabi Muhammad Saw. 

b.   Dalam penelitian ini tidak melalukan uji praktivitas dan uji efektivitas.  

c. Modul yang dihasilkan yaitu modul yang valid tanpa uji coba kepada siswa. 

d. Modul yang dihasilkan hanya berupa modul pembelajaran yang cakupan 

bahasannya terbatas. 

F. Spesifikasi Pengembangan  

Spesifikasi pengembangan pada penelitian ini menggambarkan deskripsi 

mengenai cakupan bahasan penelitian secara spesifik yaitu tentang produk yang 

akan dikembangkan. untuk dapat mengetahui spesifikasi pengembangan dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada penjelasan berikut.l 

1. Pengembangan ini merupakan pengembangan bahan ajar cetak yang 

berupa modul pembelajaran. 

2. Modul ini berjudul modul pembelajaran menulis cerita pendek terintegrasi 

sifat-sifat Nabi dan rasul pilihan. 

3. Di dalam modul terdapat kata pengantar, daftar isi, kompetensi inti, 

kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, glosarium, petunjuk penggunaan guru, 
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peta konsep, materi cerita pendek, kisah Nabi Muhammad saw, tugas kelompok, 

rangkuman, latihan soal, kunci jawaban, dan daftar pustaka. 

4. Kertas yang digunakan adalah kertas HVS sedangkan untuk ukuran kertas 

yang digunakan adalah B5 ( 18, 2 cm x 25, 7 cm). 

5. Untuk fontnya menggunakan times new roman dan untuk font Sizenya 

adalah 12. 

6. Modul ini diharapkan membantu atau memudahkan siswa dalam belajar 

terkhusus pada materi cerita pendek. 

7. Pengembangan ini merupakan pengembangan modul yang akan digunakan 

di sekolah dasar khususnya pada siswa kelas IV pada pembelajaran semester II. 

8. Bahan ajar yang akan dikembangkan disesuaikan dengan kurikulum yang 

ada di sekolah dengan pokok bahasan yang akan diajarkan yaitu materi cerita 

pendek dan kisah Nabi Muhammad Saw.  

9. Kisah Nabi Muhammad saw. yang menceritakan tentang perjalanan hidup 

Nabi serta sifat-sifat yang dimiliki seperti amanah, siddiq, tabligh, dan fathonah.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian tentang pengembangan bukan yang pertama kali dilakukan. 

Karena ada beberapa peneliti sebelumnya yang telah membahas masalah yang 

sama dalam sudut pandang yang beragam. Hampir setiap penelitian menyatakan 

hasil yang berbeda dari hasil penelitiannya masing-masing. 

1. Winda Nopriana pada tahun 2019 berjudul ―Pengembangan Modul 

Menulis Cerpen Berbasis Project Based Learning (PJBL) Untuk Siswa MA Ar-

Risalah ‖. Yang menunjukkan bahwa:  

Tulisan ini bertujuan untuk menghasilkan modul menulis cerpen berbasis 

Project Based Learning (PJBL) yang valid, praktis, dan efektif untuk 

digunakan oleh siswa kelas X MA Ar-Risalah padang. Penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan dan menggunakan model 

pengembangan 4D. Data penelitian yang berbentuk kuantitatif diperoleh 

dari penilaian validator ahli, guru dan siswa, dan hasil belajar siswa. 

Hasil validitas modul menulis cerpen berbasis PJBL yang dikembangkan 

sangat valid dengan persentase 95,83%, praktikalitas yang  

dikembangkan tergolong sangat praktis dengan persentase 91,83% dan 

81,43% sedangkan efektivitas modul menulis cerpen berbasis PJBL yang 

dikembangkan sebanyak 83,3% dari 30 siswa telah mendapatkan nilai 

menulis cerpen melebihi KKM.
7
  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan di atas terlihat pula persamaan 

dan perbedaan dengan penelitian yang diteliti oleh penulis. Adapun letak 

persamaannya dengan penelitian yang dilakukan terlihat pada alat yang di 

gunakan yaitu modul pembelajaran menulis cerpen dan model pengembangan 

                                                             
7
 Lies Aryanti Nur Sholekah & Agus Nuryatim, ―Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra 

Indonesia,‖ Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 1, no. budaya literasi dalam 

pembelajaran bahasa (2017): 12–16,  

https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jpbsi/article/view/20226. 
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yang digunakan. Sedangkan letak perbedaannya dengan penelitian yang dilakukan 

terlihat pada metode yang digunakan yaitu berbasis project based learning (PJBL) 

dan lokasi penelitiannya yaitu, Siswa Kelas X MA Ar-Risalah. 

2. Penelitian Meilan Arsanti pada tahun 2018 ―Pengembangan Bahan 

Ajar mata kuliah penulisan kreatif bermuatan nilai-nilai pendidikan karakter 

religius bagi mahasiswa prodi PBSI, FKIP, UNISSULA‖. Yang menunjukan 

bahwa: 

Tulisan ini diharapkan untuk, dengan adanya bahan ajar berupa buku teks 

tersebut memudahkan mahasiswa dalam mempelajari tentang penulisan 

kreatif dan dapat menggali keterampilan menulis mereka. Ketersediaan 

bahan ajar dalam pembelajaran mutlak dilakukan. Hal tersebut karena 

dalam bahan ajar terdapat informasi terkait mata kuliah penulisan kreatif 

pada prodi pendidikan bahasa dan sastra Indonesia, SKIP, Unissula. 

Belum ada bahan ajar khusus untuk mata kuliah tersebut 

melatarbelakangi penelitian R&D untuk mengembangkan bahan ajar 

penulisan kreatif yang bermuatan nilai-nilai pendidikan karakter religius. 

Dari hasil analisis kebutuhan diketahui bahwa mahasiswa membutuhkan 

bahan ajar berupa buku teks yang sesuai dengan standar kelayakan buku 

teks yang meliputi (1) kelayakan isi materi, (2) kelayakan penyajian, (3) 

kelayakan kebahasaan, dan (4) kelayakan kegrafikaan. Prototype dalam 

pengembangan bahan ajar penulisan kreatif berjudul Ekis dan Religius 

dengan menulis kreatif yang berisi tentang nilai religius dalam sebuah 

tulisan atau langkah-langkah penulisan puisi, cerpen, naskah drama, teks 

biografi, dan cerita seperti fabel, mite, legenda dan dongeng. Dari hasil 

uji validasi prototipe oleh ahli diperoleh skor 86 dengan kategori sangat 

baik walaupun ada sedikit revisi pada bagian layout agar lebih 

menonjolkan sisi religius sesuai dengan judul yang dipilih. Berasarkan 

uji-t diketahui sebesar 10,242 dengan tingkat signifikansi (sig) sebesar 

0.000 dan derajat kebebasan (df) =141 dengan taraf kepercayaan 95% 

yang dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan terdapat perbedaan yang 

signifikan antara rata-rata nilai mahasiswa sebelum dan sesudah belajar 

menulis kreatif dengan menggunakan bahan ajar penulisan kreatif karen t 

hitung (10,242)   t tabel (0,679). Oleh karena itu, bahan ajar tersebut 
efektif dan diterima.

8
 

                                                             
8
 Meilan Arsanti, ―Pengembangan Bahan Ajar Mata Kuliah Penulisan Kreatif 

Bermuatan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Religius Bagi Mahasiswa Prodi Pbsi, Fkip, Unissula,‖ 

KREDO : Jurnal Ilmiah Bahasa dan Sastra 1, no. 2 (2018): 71–90. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang relevan di atas, maka tujuan dari 

penelitian tersebut yaitu  untuk memudahkan mahasiswa dalam mempelajari 

tentang penulisan kreatif dan dapat menggali keterampilan menulis mereka. 

Adapun persamaannya dengan penelitian yang dilakukan terlihat pada materi yang 

diajarkan yaitu penulisan kreatif. Sedangkan letak perbedaannya dengan 

penelitian yang akan di lakukan terlihat pada  populasi penelitiannya, yaitu 

mahasiswa prodi PBSI, FKIP, UNISSULA. 

3. Penelitian Novianti Muspiroh pada tahun 2013berjudul “ Integrasi 

Nilai Islam dalam Pembelajaran Ipa (perspektif pendidikan islam)―. Yang 

menunjukkan bahwa:  

Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji kemungkinan nilai-nilai spiritual 

agar terintegrasi dengan materi pelajaran-mata pelajaran umum, terutama 

ilmu pengetahuan alam (IPA).  

 

Metode analisis dalam tulisan ini mengadopsi prinsip-prinsip dasar 

pendidikan nilai dalam islam yaitu tauhid, ilmu dan akhlak, yang berbasis 

pada integrasi ke ilmuan antara ilmu umum dan ilmu agama (non 

dikotomis). Integrasi nilai-nilai islam dalam pembeajaran IPA tersebut 

terwujud dalam pola pembelajaran pola IPA yang secara menyeluruh 

(integral holistik) menghargai eksistensi IPA sebagai ilmu umum 

maupun studi islam sebagai ilmu agama sekaligus merespon kebutuhan 

masyarakat dan keluarga. Dalam pelaksanaannya pembelajaran tersebut 

mengindahkan nilai-nilai tauhid, merangsang pencarian ilmu secara 

terus-menerus dan memperhatikan aspek moral dan akhlak mulia siswa.
9
 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan diatas, maka tujuan dari 

penelitian tersebut yaitu untuk mengkaji kemungkinan nilai-nilai spiritual agar 

terintegrasi dengan materi pelajaran-mata pelajaran umum, terutama ilmu 

pengetahuan alam (IPA). Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 

                                                             
9
 Novianti Muspiroh, ―INTEGRASI NILAI ISLAM DALAM PEMBELAJARAN IPA 

(Perspektif Pendidikan Islam),‖ Jurnal Pendidikan Islam 28, no. 3 (2016): 484. 
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yang di lakukan oleh penulis, letak persamaanya terlihat pada letak 

pengintegrasian nilai dalam islam yang berbasis paa integrasi ke ilmuan antara 

ilmu umum dan ilmu agama. Sedangkan letak perbedaannya dengan penelitian 

yang akan di lakukan terlihat pada materi pembelajaran yaitu IPA. 

Dari ketiga penelitian yang relevan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa dalam penelitian ini adalah tentang pengembangan. Perbedaannya terdapat 

pada jenis penelitian, metode penelitian, waktu dan tempat penelitian. Penelitian 

yang akan di lakukan oleh peneliti adalah pengembangan modul pembelajaran 

menulis cerita pendek terintegrasi sifat-sifat Nabi Muhammad Saw pada siswa 

kelas IV SDN 50 Bulu Datu. 

B. Konsep Pengembangan  

1. Model Pengembangan 4-D  

Model pegembangan 4-D (Four-D) merupakan model pengembangan 

perangkat pembelajaran. Model ini dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy 

S. Semmel dan Melvyn I. Semmel. Model pengembangan 4-D, yaitu terdiri atas 

empat tahap pengembangan yaitu define, design, develop, dan disseminate atau 

diadaptasi menjadi model 4-P yaitu pendefenisian, perancangan, pengembangan, 

dan penyebaran. 

Kelebihan dari model 4-D adalah (1) lebih tepat digunakan sebagai dasar 

untuk mengembangkan perangkat pembelajaran bukan untuk mengembangkan 

sistem pembelajaran (2) uraiannya tampak lebih lengkap (3) dalam 

pengembangannya melibatkan penilaian ahli, sehingga sebelum dilakukan uji 

coba di lapangan perangkat pembelajaran telah dilakukan revisi berdasarkan 
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penilaian, saran, dan masukan para ahli. Sedangkan kelemahan dari model 4-D 

yaitu tidak ada kejelasan mana yang harus didahulukan antara analisis konsep dan 

analisis tugas. 
10

 

Secara garis besar ke empat tahap pada model pengembangan perangkat 

pembelajaran  4-D akan diuraikan sebagai berikut: 

a. Tahap Pendefenisian (Define). Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan 

mendefenisikan syarat-syarat pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dari 

batasan materi yang dikembangkan perangkatnya. Pada pengembangan bahan 

ajar, tahap ini meliputi empat langkah yaitu: (a) analisis ujung depan, (b) analisis 

siswa, (c) analisis konsep/materi, (d) perumusan tujuan pembelajaran. 

b. Tahap perencanaan (Design). Tujuan tahap ini adalah menyiapkan prototipe 

perangkat pembelajaran. Tahap ini terdiri atas empat langkah yaitu, (a) 

penyusunan tes acuan patokan, (b) pemilihan media, (c) pemilihan format, dan (d) 

merancang awal. 

c. Tahap pengembangan (Develop). Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan 

perangkat pembelajaran yang sudah di revisi berdasarkan masukan dari pakar. 

Tahap ini meliputi dua tahap yaitu: (a) validasi perangkat oleh para ahli pakar di 

ikuti dengan revisi, (b) uji coba terbatas dengan siswa yang sesungguhnya. Hasil 

tahap ini digunakan sebagai dasar revisi. 

d. Tahap penyebaran (Disseminate). Pada tahap ini merupakan tahap 

penggunaan perangkat yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas 

                                                             
10

 agus Dwi Kurniawan, ―Pengembangan Buku Siswa Untuk Meningkatkan Proses Dan 

Hasil Belajar Kompetensi Dasar Cornflake Cookies Pada Siswa Tunagrahita Sma-Lb Negeri 

Gedangan, Sidoarjo,‖ Jurnal Tata Boga 2, no. 1 (2013). 
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misalnya di kelas lain, di sekolah lain, oleh guru lain.
11

 Penyebaran artinya adanya 

penggunaan perangkat pembelajaran yang dikembangkan digunakan oleh orang 

lain selain orang yang membuat perangkat pembelajaran tersebut. 

Alasan peneliti menggunakan model ini karena (1) pengembangan ini 

melibatkan penilaian ahli, sehingga sebelum melakukan uji coba di lapangan, 

modul telah dilakukan perbaikan berdasarkan penilaian, saran, dan masukan dari 

paraahli (2) sudah terurai secara sistematis dan uraiannya tampak lebih lengkap 

dan jelas (3)  lebih tepat  di gunakan dalam mengembangkan modul pembelajaran. 

C. Konsep yang dikembangkan  

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R & D) 

ini merupakan metode penelitian dan pengembangan yang digunakan untuk 

menghasilkan sebuah produk dan menguji keefektifan produk tersebut. 

Pada konsep pengembangan modul yang akan saya kembangkan, yaitu 

Modul Pembelajaran Menulis Cerita Pendek Terintegrasi Sifat-sifat Nabi 

Muhammad Saw, modul ini bertujuan untuk membantu peserta didik dalam 

belajar dan untuk membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam 

kaitannya dengan menulis cerita pendek, selain itu juga menambah pengetahuan 

peserta didik mengenai sifat-sifat Nabi Muhamad Saw. Pengembangan modul ini 

didapatkan dari hasil observasi disekolah dimana pada saat itu siswa tidak 

memperhatikan materi dan lebih senang bermain dari pada memperhatikan 

penjelasan guru. Oleh karena itu modul ini di integrasikan dengan sifat-sifat Nabi 

Muhammad Saw yang dapat dijadikan sebagai contoh dalam berperilaku. 

                                                             
11

 Susilowati, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Dalam Meningkatkan 

Kreatifitas Belajar Matematika Siswa Kelas VIIA SMPN 1 Kalaena, Skripsi, IAIN Palopo, td 
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1. Modul pembelajaran  

a. Definisi modul 

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh 

dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang 

terencana dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar 

yang spesifik. 
12

  Berikut dipaparkan beberapa pengertian modul menurut para 

ahli. 

1) Menurut Abdul Majid, mengatakan bahwa modul adalah sebuah buku 

yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar mandiri 

tanpa atau dengan bimbingan guru, sehingga paling tidak modul berisi 

tentang komponen dasar bahan ajar yang telah disebutkan sebelumnya. 

2) Menurut Vembriarto, menyatakan bahwa modul adalah suatu paket 

pengajaran yang memuat satu unit konsep daripada bahan pengajaran. 

3) Menurut Winkel, mengemukakan bahwa modul merupakan satuan 

program belajar mengajar yang terkecil, yang dipelajari oleh siswa 

sendiri secara perorangan atau diajarkan oleh siswa kepada dirinya 

sendiri (self instructional). 

4) Menurut Ruhimat, modul adalah pengajaran perorangan dengan 

menggunakan paket belajar dengan bahan ajar yang dipecah menjadi 

unit terkecil, sehingga siswa harus lebih aktif belajar.  

5) Menurut Ruijter, modul adalah bentuk pelaksanaan cara mengajar  

dengan penyesuaian pada pribadi ialah membagi-bagi bahan pelajaran 

dalam bagian-bagian yang masing-masing hanya meliputi satu pokok 

bahasan saja.
13

 

 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa modul 

merupakan suatu bentuk bahan ajar yang terkecil yang berbentuk buku yang 

bertujuan untuk membantu peserta didik dalam belajar. 

                                                             
12

 Ratna Widyaningrum, Sarwanto Sarwanto, and Puguh Karyanto, ―Pengembangan 

Modul Berorientasi Poe (Predict, Observe, Explain) Berwawasan Lingkungan Padamateri 

Pencemaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,‖ Bioedukasi: Jurnal Pendidikan Biologi 6, 

no. 1 (2013): 100. 
13

 Moh Fausih and T Danang, ―Pengembangan Media E-Modul Mata Pelajaran 

Produktif Pokok Bahasan ‗Instalasi Jaringan Lan (Local Area Network)‘ Untuk Siswa Kelas Xi 

Jurusan Teknik Komputer Jaringan Di Smk Nengeri 1 Labang Bangkalan Madura,‖ Jurnal 

UNESA 01, no. 01 (2015): 1–9, 

https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jmtp/article/view/10375. 
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b. Karakteristik Modul 

1) Self Instructional  

Self instructional merupakan karakteristik penting dalam modul, dengan 

karakter tersebut memungkinkan seseorang untuk dapat belajar secara mandiri dan 

tidak tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi karakter self instructional, 

maka modul harus: 

a) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan dapat menggambarkan 

pencapaian sesuai Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 

b) Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit kegiatan yang 

kecil/spesifik, sehingga memudahkan untuk dipelajari secara tuntas. 

c) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan dalam pemaparan 

materi pembelajaran. 

d) Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang memungkinkan untuk 

mengukur kemampuan penguasaan peserta didik. 

e) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana, tugas atau 

konteks kegiatan dan lingkungan peserta didik. 

f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif. 

g) Terdapat rangkuman materi pembelajaran. 

h) Terdapat instrumen penilaian, yang memungkinkan peserta didik melakukan 

penilaian mandiri (self assessment). 

i) Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik, sehingga peserta didik 

mengetahui tingkat penguasaan materi. 
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j) Terdapat informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang mendukung 

materi pembelajaran dimaksud. 

2) Self Contained 

Self Contained modul dikatakan apabila seluruh materi pembelajaran 

yang dibutuhkan termuat dalam modul tersebut. Tujuan dari konsep ini adalah 

memberikan kesempatan agar peserta didik mempelajari materi pembelajaran 

secara tuntas, karena materi belajar dikemas ke dalam satu kesatuan yang utuh. 

3) Berdiri Sendiri (stand alone) 

Berdiri sendiri (stand alone) merupakan karakteristik modul yang tidak 

tergantung pada bahan ajar/media lain, atau tidak harus digunakan secara 

bersama-sama dengan bahan ajar/media lain. 

4) Adaptif 

Modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap 

perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul dapat 

menyesuaikan engan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 

fleksibel/luwes digunakan di berbagai perangkat. 

5) Bersahabat/akrab (user friendly) 

Modul hendaknya juga memenuhi kaidah user friendly atau 

bersahabat/akrab dengan pemakainya. Setiap instruksi atau pemaparan informasi 

yang tampil dalam modul bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, 

termasuk kemudahan pemakai dalam merespon dan mengakses sesuai dengan 

keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti serta 
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menggunakan istilah yang umum digunakan, merupakan salah satu bentuk user 

friendly.
14

 

2. Pembelajaran Menulis Cerita Pendek  

a. Pengertian pembelajaran menulis 

Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manivestasi kemampuan dan 

keterampilan berbahasa yang paling akhir dikuasai oleh pembelajaran bahasa 

setelah kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca. Dibandingkan 

dengan tiga kemampuan berbahasa yang lain, kemampuan menulis lebih sulit 

dikuasai bahkan oleh penutur asli bahasa yang bersangkutan sekalipun. Hal ini 

disebabkan kemampuan menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur 

kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi tulisan. 

Baik unsur bahasa maupun unsur isi haruslah terjamin sedemikian rupa sehingga 

menghasilkan tulisan yang runtut dan padu. 

Seperti halnya kemampuan berbicara, kemampuan menulis 

mengandalkan kemampuan berbahasa yang bersifat aktif dan produktif. Kedua 

keterampilan berbahasa ini merupakan usaha untuk mengungkapkan pikiran dan 

perasaan yang ada pada diri seorang pemakai bahasa melalui bahasa. 

Perbedaannya terletak pada cara yang digunakan untuk mengungkapkannya. 

Pikiran dan perasaan dalam berbicara diungkapkan secara lisan, sedangkan 

penyampaian pesen dalam menulis dilakukan secara tertulis.
15

 Artinya 

                                                             
14

 Hesty Indria Wahyuni and Durinta Puspari, ―Pengembangan Modul Pembelajaran 

Berbasis Kurikulum 2013 Kompetensi Dasar Mengemukakan Daftar Urut Kepangkatan Dan 

Mengemukakan Peraturan Cuti,‖ JPEKA: Jurnal Pendidikan Ekonomi, Manajemen dan Keuangan 

1, no. 1 (2017): 54. 
15

 Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, Cetakan ke. 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013). 
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keterampilan menulis dan keterampilan berbicara merupakan kegiatan yang 

mengungkapkan isi pikiran dan perasaan yang sedang dialami seseorang. 

b. Karakteristik Cerita Pendek 

Adapun karakteristik cerita pendek dapat ditulis sebagai berikut: 

1) Ciri-ciri utama cerita pendek adalah singkat, padat dan intensif. 

2) Unsur-unsur utama cerita pendek adalah adegan, tokoh, dan gerak. 

3) Bahasa cerita pendek haruslah tajam, sugestif dan menarik perhatian. 

4)   Cerita pendek harus mengandung interpretasi pengarang tentang 

konsepsinya mengenai kehidupan, baik secara langsung ataupun tidak langsung. 

5)   Sebuah cerita pendek harus menimbulkan satu efek dalam pikiran 

pembaca. 

6)   Cerita pendek harus menimbulkan perasaan pada pembaca bahwa jalan 

ceritalah yang pertama-tama menarik perasaan dan baru kemudian menarik 

pikiran. 

7)   Cerita pendek mengandung detail-detail dan insiden-insiden yang dipilih 

dengan sengaja, dan yang bisa menimbulkan pertanyaan-pertanyaan dalam pikiran 

pembaca. 

8)   Dalam  sebuah cerita pendek sebuah insiden yang terutama mrnguasai 

jalan cerita. 

9) Cerita pendek harus mempunyai seorang pelaku yang utama. 

10) Cerita pendek harus mempunyai satu efek atau kesan yang menarik. 

11) Cerita pendek bergantung pada satu situasi. 

12) Cerita pendek memberikan impresi tunggal. 
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13) Cerita pendek memberikan suatu kebulatan efek. 

14) Cerita pendek menyajikan satu emosi. 

15)   Jumlah kata-kata yang terdapat dalam cerita pendek biasanya dibawah 

10.000 kata, tidak boleh lebih dari 10.000 kata.
16

 

c. Unsur-unsur Pembangun Cerita Pendek 

Terdapat dua unsur pembangun cerpen yaitu unsur dalam (intrinsik) dan 

unsur luar (ekstrinsik). Unsur intrinsik yang terdiri dari tema, tokoh, latar cerita 

atau setting, alur atau plot, sudut pandang, gaya bahasa dan amanat. Sedangkan 

unsur ekstrinsik cerpen antara lain keadaan subjektifitas individu pengarang yang 

memiliki sikap, keyakinan, pandangan hidup, faktor  sosial ekonomi, faktor 

kebudayaan, faktor sosio-politik, keagamaan, dan tata nilai yang dianut 

masyarakat. Akan tetapi menurut Burhan Nurgiyantoro unsur ekstrinsik sebagai 

suatu yang akan negatif, kurang penting.
17

   

Pembelajaran menulis cerita pendek merupakan sebuah proses kegiatan 

atau keterampialan berbahasa yang digunakan untuk mengungkapkan ide, pikiran, 

gagasan, atau perasaan, yang dibuat dalam bentuk tulisan yang menggunakan 

bahasa yang baik dan benar agar mudah dipahami oleh pembaca. Dalam 

pembelajaran menulis cerita pendek terdapat empat tahapan yang harus dilalui 

sebelum melakukan kegiatan menulis yaitu tahap persiapan, tahap inkubasi, tahap 

saat inspirasi, dan tahap penulisan.  

                                                             
16

 Ryan Mahendra and A Effendi Sanusi, ―Kemampuan Menulis Cerita Pendek Siswa 

Kelas Ix Sma Negeri 1 Raman Utara Tahun Pelajaran 2016/2017,‖ Jurnal Kata (Bahasa, Sastra, 

dan Pembelajaran) (2017): 1–12. 
17

 Rosiyadi Yudha Timur, Peningkatan Keterampilan MenulisCerita Pendek 

Menggunakan Media Feature Pada Siswa Kelas X-5 SMA Negeri 1 Karangkobar Banjarnegara, 

Skripsi, Universitas Negeri Semarang, td http://lib.unnes.ac.id/19603/1/2101406052.pdf 
 

http://lib.unnes.ac.id/19603/1/2101406052.pdf
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Belajar menulis cerpen harus diawali dengan pemahaman fakta cerita 

secara komprehensif, karena menulis cerpen berarti menulis unsur tersebut untuk 

dijalin menjadi satu kesatuan peristiwa yang indah, menghibur, dan memiliki 

konflik yang menarik. Ketiga aspek tersebut merupakan karakteristik cerpen yang 

perlu kita pahami sebelum berlatih serius menulis cerpen.  

3. Sifat-sifat Nabi 

Nabi mempunyai sifat-sifat kesempurnaan dengan tujuan untuk 

menguatkan risalah yang dibawah. Maka Allah swt telah menganugerahkan 

kepada mereka empat sifat kesempurnaan bagi nabi dan rasulnya, yaitu: 

a. Siddiq (jujur)  

Siddiq berarti jujur. Yang artinya  setiap ucapan yang di ucapkan Nabi 

dan Rasul itu merupakan perkataan benar. Terdapat firman Allah swt dalam Q. S 

Al-Hasyr/ 59 : 7 

                           

                           

                               

 

Terjemahnya: 

Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya (dari 

harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah untuk 

Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 

orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di 

antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul 

kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka 



24 
 

 
 

tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat 

keras hukumannya.
18

 

 

b. Amanah ( dipercaya) 

Amanah yaitu terpercaya atau dapat dipercaya. Artinya setiap Nabi dan 

Rasul dapat dipercaya baik dari segi ucapan maupun perbuatan. Terdapat firman 

Allah swt dalam Q. S Asy-syuara/ 26 : 143 

             

Terjemahnya:  

Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang diutus) 

kepadamu.
19

 

c. Tabligh (menyampaikan)  

Tablig berarti menyampaikan, artinya Nabi dan Rasul menyampaikan 

perintah dan larangan Allah kepada umat manusia. Terdapat firman Allah swt 

dalam Q. S Al-Ahzab/ 33 : 39 

                            

      

Terjemahnya:  

(yaitu) orang-orang yang menyapaikan risalah-risalah Allah,
683

 mereka takut 

kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada seorang(pun) selain 

kepada Allah. dan cukuplah Allah sebagai Pembuat perhitungan.
20

 

 

 

 

                                                             
18 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah & Tajwid, ed. Tim Sygma Media 

Inovasi, Cetakan Pe. (Bandung: PT SYGMA EXAMEDIA ARKANLEEMA, 2014). h. 546 
19

 Ibid. h. 373 
20

 Ibid. h. 423 
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d. Fathonah (cerdas)  

Fathona artinya cerdas, yang beratri Nabi dan Rasul memiliki kecerdasan 

yaitu kecerdasan berfikir dalam mengambil keputusan. Terdapat firman Allah swt 

dalam Q. S Al-An‘am/ 6 : 83 

                             

       

Terjemahnya: 

Dan Itulah hujja Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim untuk 

menghadapi kaumnya. Kami tinggikan siapa yang Kami kehendaki 

beberapa derajat. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana lagi Maha 

mengetahui.
21

  

4. Kisah Nabi Muhammad Saw 

Nabi Muhammad Saw merupakan Nabi yang paling terakhir dan ia lahir 

di mekkah pada tanggal dua belas Rabiul Awwal dan bertepatan dengan tahun 

gajah. Abdullah ayahnya Nabi Muhammad Saw telah tiada pada saat ia 

dilahirkan. Ibunya bernama Aminah binti wahab dari kalangan suku Quraiys. 

Pada masa bayi Nabi Muhammad Saw diasuh oleh kakeknya dan disusui oleh 

Halimah dari Bani Sa‘d  bin Bakar. Ketika Nabi Muhammad Saw berusia 5 tahun 

ia dikembalikan kepada ibunya. Nabi Muhammad Saw sering pergi menggembala 

kambing. Ia selalu semangat dalam menggembala dan menyayangi hewan. Nabi 

Muhammad Saw disebut al-Amin yang artinya terpercaya karena ketika muda ia 

terkenal sabar, amanah, jujur, dan dapat dipercaya. 

                                                             
21

 Ibid. h. 138 
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Khadijah merupakan seorang pedagang yang kaya raya ia memberikan 

Nabi Muhammad Saw jualannya untuk dijualkan, dari sifat kejujurannyalah Nabi 

Muhammad Saw sehingga Khadijah mencintainya dan menikah dengannya. 

Ketika Nabi Muhammad Saw berusia empat puluh ia dijadikan sebagai 

Rasul untuk menyuruh seluruh umat untuk mempercayai adanya Allah swt dan 

meninggalkan menyembah berhala. Nabi Muhammad Saw berada di Gua Hira 

untuk berikhtila‘. Ia menjauhkan dirinya dari orang-orang dan beribadah  selama 

beberapa malam bahkan sampai 1 bulan.  

Sampai pada saat malam ke 17 Ramadhan Nabi Muhammad Saw 

dikagetkan dengan kedatangan malaikat Jibril yang menyuruh Muhammad untuk 

membaca, namun ia tidak dapat membaca apa yang disuruh oleh malaikat Jibril 

sampai pada akhirnya ia dipeluk oleh malaikat sampai ia merasa tidak memiliki 

tenaga lagi dan malaikat itu berucap: 

                                   

                           

Kemudian ia mengikuti ucapan malaikat itu dan menghafalnya. Itulah pertama 

kali wahyu turun kepada Nabi Muhammad Saw.  

Nabi Muhammad Saw dalam menyiarkan agama tidak merasa takut 

terhadap rintangan yang akan dilaluinya. Pernah suatu ketika Abu Jahal berniat 

untuk membunuh Nabi Muhammad karena ia sangat membenci Nabi dan pada 

saat Nabi sedang melakukan ibadah ia melemparinya  kotoran akan tetapi Nabi 

Muhammad  tidak membalasnya. 
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Selain terkenal dengan kejujurannya Nabi Muhammad juga mencintai 

anak yatim. Ia bersabda bahwa ―Siapapun yang menyayangi anak yatim dan 

merawatnya dengan baik ia akan ditempatkan di surga‖. Khatamul Anbiya adalah 

panggilan yang diberikan kepada Nabi Muhammad karena ia merupakan Nabi dan 

Rasul terakhir.  

Keempat konsep di atas maka dapat disimpulkan bahwa modul 

pembelajaran menulis cerita pendek terintegrasi sifat-sifat Nabi  Muhammad Saw 

merupakan modul yang digunakan dalam proses pembelajaran yang memudahkan 

peserta didik dalam belajar, yang di dalamnya berisi tentang cerita-cerita Nabi dan 

Rasul yang dapat di jadikan sebagai tauladan.  

D. Kerangka Pikir 

   Kerangka pikir merupakan suatu hubungan atau kaitan antara konsep 

satu dengan konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti. Dalam gambar 

kerangka konseptual akan terlihat jelas susunan smua kegiatan yang akan 

dilakukan dalam penelitian dari awal dimulainya penelitian sampai hasil 

penelitian. 

Penelitian ini dilakukan di SDN 50 Bulu Datu, dengan mata pelajaran 

bahasa Indonesia kelas IV yang berjumlah 28 siswa. Tujuannya untuk membantu 

peserta didik dalam belajar dan memudahkan guru dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R & D) 

ini merupakan metode penelitian dan pengembangan yang digunakan untuk 

menghasilkan sebuah produk dan menguji keefektifan produk tersebut. Pada 

model ini yang akan di kembangkan adalah modul pembelajaran menulis cerita 
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pendek terintegrasi sifat-sifat Nabi Muhammad Saw yang akan di kombinasikan 

dengan model 4-D yang bertujuan untuk membantu peserta didik dan guru dalam 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia pokok bahasan menulis cerita pendek.  

Untuk lebih jelasnya kerangka konseptual dalam penelitian ini disajikan 

dalam bentuk gambar. Kerangka konseptual dalam penelitian ini digambarkan 

sebagai berikut: 
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Gambar 2.1: Kerangka Pikir  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan Research & 

Development (R&D). Pengembangan Research & Development adalah metode 

penelitian yang secara sengaja, sistematis, merumuskan, memperbaiki, 

mengembangkan, menghasilkan, menguji keefektifan produk. Pada penelitian ini 

yang akan dikembangkan adalah modul pembelajaran. Konsep pengembangan 

pada penelitian ini mengikuti konsep 4-D (Four-D).  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 50 Bulu Datu yang terletak di Jl. 

Kakatua Rampoang, Kec. Bara, kota Palopo, Provinsi Sulawesi Selatan pada 

semester genap tahun ajaran 2019/2020.   

 

Gamba 3.1 Lokasi SDN 50 Bulu Datu 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas IV SDN 50 Bulu Datu yang terdiri 

atas siswa laki-laki dan perempuan. Dimana yang akan dilihat dari siswa yaitu 

kebutuhan mereka terhadap bahan ajar dalam melakukan aktivitas belajara pada 

pembelajaran bahasa Indonesia materi cerita pendek. Adapun alasan peneliti 

memilih siswa kelas IV karena atas pertimbangan dan arahan dari kepala sekolah.   

Sedangkan objek penelitian adalah materi cerita pendek. 

D. Prosedur Pengembangan 

Pengembangan bahan ajar yang digunakan mengacu kepada four-D 

modles (model 4-D) Thigarajan. Alasan peneliti menggunakan model 4-D 

adalah:(1) lebih tepat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan bahan ajar 

seperti modul pembelajaran, (2) uraiannya tampak lebih lengkap dan sistematis, 

dan (3) dalam pengembangan melibatkan penilaian ahli, seingga sebelum 

dilakukan uji coba di lapangan bahan ajar telah dilakukan revisi berdasarkan 

penilaian, saran dan masukan para ahli. model 4D terdiri empat tahap yaitu 

pendefenisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. 

Berikut ini adalah uraian secara rinci tahap-tahap pengembangan model 

4D yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Tahap pendefinisian (define) 

Tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan kebutuhan-

kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis tujuan dan batasan materi. Tahap 

pendefinisian dilakukandengan langka-langka sebagai berikut: 
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a. Analisis kondisi awal  

Analisis kondisi awal (front-end analysis) dilakukan dengan tujuan untuk 

menganalisis masalah-masalah mendasar pada fase awal yang dihadapi dan yang 

perlu diangkat dalam pengembangan bahan ajar. Termasuk dalam analisis ini 

adalah analisis tentang kurikulum yang berlaku pada saat ini. Kurikulum yang 

dikaji oleh peneliti adalah kurikulum pada pelajaran bahasa Indonesia. Analisis 

kurikulum pada pelajaran pelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk 

memudahkan peneliti dalam menyusun bahan ajar yang akan dikembangkan. 

b. Analisis siswa  

Analisis siswa merupakan karakteristik siswa yang akan menggunakan 

bahan ajar modul. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menelaah karakteristik 

siswa yang meliputi latar belakang siswa. Hasil tersebut digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk mengembangkan bahan ajar modul pembelajaran. 

c. Analisis materi  

Analisis materi bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci, dan menyusun 

secara sistematis materi utama yang perlu diajarkan. 

d. Analisis tujuan pembelajaran  

Sebelum membuat bahan ajar modul pembelajaran, kompetensi dasar dan 

tujuan pembelajaran yang hendak akan diajarkan perlu dirumuskan terlebih 

dahulu, hal ini bertujuan untuk membatasi peneliti supaya tidak menyimpang dari 

tujuan semula pada saat membuat baan ajar modul pembelajaran. 
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2. Tahap perancangan (design) 

Tujuan dari tahap ini adalah untuk menghasilkan prototype bahan 

pembelajaran yang dikembangkan. langka-langka yang dilakukan pada tahap ini 

adalah sebagai berikut:   

a. Pemilihan bahan ajar 

Pemilihan bahan ajar pada tahap ini, disesuaikan dengan hasil dari 

analisis, rumusan tujuan, karakteristik siswa dan fasilitas yang ada di sekolah. 

b. Pemilihan format 

Pada tahap ini, pengembangan bahan ajar meliputi pemilihan format 

untuk merancang isi materi, pemilihan pendekatan, metode pembelajaran dan 

sumber belajar yang akan dikembangkan. 

c. Perancangan awal  

Rancangan awal adalah rancangan yang dilakukan sebelum uji coba. 

Semua perangkat perangkat pembelajaran pada tahap ini disebut perangkat 

pembelajaran daraf I (draft awal).  

3. Tahap pengembagan (develop) 

Tujuan dari pengembangan ini adalah untuk menghasilkan prototype 

bahan ajar yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli. Paraahli di minta 

untuk  menvalidasi semua bahan ajar pembelajaran yang dihasilkan. Segala 

perbaikan atau saran-saran dari para ahli dijadikan pertimbangan dan landasan 

untuk melakukan revisi bahan ajar pembelajaran yang telah ada sebelumnya. 

Setelah bahan ajar pada draft pertama telah dilakukan perbaikan (revisi) maka 

diperoleh bahan ajar pembelajaran draft kedua. 
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4. Tahap penyebaran (disseminate) 

Tujuan dari tahap ini adalah menyebarluaskan bahan ajar. Pada penelitian 

ini dilakukan disemensi terbatas yaitu menyebarluaskan produk akhir.  

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa observasi, 

dokumen, angket, pedoman wawancara, tes, dan lembar validasi. 

1. Observasi yaitu kegiatan yang dilakukan dengan pengamatan secara 

langsung oleh peneliti untuk mengetahui kegiatan yang sedang berlangsung. 

adapun instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi yang berisi hal-hal yang 

akan di obsevasi. 

2. Dokumen 

Dokumen adalah cara yang digunakan untuk medapatkan data dan 

informasi berupa dokumen atau arsip yang dapat dijadikan sebagai pendukung 

dalam penelitian. 

3. Angket  

Angket adalah daftar pertanyaan tertulis yang harus di isi oleh responden 

secara tertulis. 

4. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara adalah panduan wawancara yang berfungssi untuk 

memudahkan peneliti dalam melakukan wawancara kepada narasumber tersebut. 

wawancara dilakukan oleh dua orang yang bertugas sebagai pewawancara dan 

narasumber untuk memperoleh data melalui pertanyaan. 
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5. Tes  

Tes digunakan untuk mengukur pengetahuan dan kemampuan belajar 

siswa dalam belajar. Tes dilakukan pada saat analisis kebutuhan untuk 

mengetahui sampai dimana pemahaman siswa dalam memahami materi cerita 

pendek . Instrumen yang digunakan yaitu tes pemahaman siswa dalam bentuk soal 

mengenai cerita pendek. Soal yang diberikan sebanyak 10 butir dan dalam bentuk 

pilihan ganda yang akan diberikan kepada kelas yang akan di teliti. Adapun kisi-

kisi tes pemahaman tersebut terdapat padakolom di bawah ini: 

Tabel 3.1 kisi-kisi tes pemahaman SDN 50 Bulu Datu 

No                               Indikator                      Nomor Butir Tes              Jumlah                                                                                                                                                                                                   

Butir Tes 

1    Menganalisis tingkat kemampuan         2, 6,9                                 3        

   kognitif siswa pada pembelajaran 

   cerita pendek 

2    Analisis keterampilan utama yaitu        1, 5, 8                                 3 

   cerita pendek 

3 Analisis keterampilan tambahan               3, 4, 7, 10                           4 

 yaitu menyimak, membaca,  

dan berbicara 

6. Lembar Validasi 

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data dalam mengetahui 

kualitas produk yang akan digunakan. Adapun lembar validasi yang 

digunakanyaitu lembar validasi instrumen analisis kebutuhan dan lembar validasi 

produk bahan ajar modul. 
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Di bawah ini nama-nama validator validasi instrumen analisis kebutuhan 

adalah sebagai berikut: 

tabel 3.2 nama-nama validator validasi instrumen analisis kebutuhan 

No                               Nama                                                  Ahli                                                                                                                                                                                                                              

1. Andi Batara Indra, S.Pd., M.Pd                                  Bahasa 

2. Dr. Muhaemin, MA                                                    Materi Keagamaan 

3. Dr. Andi Muhammad Ajiegoena, M.Pd                     Desain 

F.  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

yang terkumpul dengan menggunakan instrumen dianalisis menggunakan statistik 

deskriftip dan dilanjutkan dengan kevalidan produk bahan ajar dengan materi 

cerita pendek yang di integrasikan ke sifat-sifat Nabi Muhammad Saw. Data yang 

di dapatkan dari validator kemudian di analisis kevalidan produk bahan ajar. 

Hasil dari vadidasi pakar ahli berupa masukan dan saran dianalisis 

kemudian hasil dari validator dijadikan sebagai acuan dalam merevisi produk. 

Validator mengisi lembar instrumen yang diberikan dengan mencentang pada 

skala liker 1-4 seperti dibawah ini: 

Skor 1  : Tidak valid (Tidak dapat digunakan) 

Skor 2 : Cukup valid (Dapat digunakan dengan revisi besar) 

Skor 3 : Valid (Dapat digunakan dengan revisi kecil) 

Skor 4 : Sangat valid (Dapat digunakan tanpa revisi)
22

 

                                                             
22

 Nanik Saputri, Isnaini Nur Azizah, and Hernisawati Hernisawati, ―Pengembangan 

Bahan Ajar Modul Dengan Pendekatan Discovery Learning Pada Materi Himpunan,‖ Jambura 

Journal of Mathematics Education 1, no. 2 (2020): 48–58. 
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Data dari hasil validasi para ahli dapat diketahui kevalidannya dengan 

menggunakan rumus yang di acukan Riduwan.
23

 

Persentase Respon = 
           

                    
       

Hasil Persentase respon tersebut disesuaikan dengan kriteria berikut: 

Persentase % Kategori 

81,25       

62,5         

43,75        

Sangat baik 

Baik 

Kurang Baik 
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 Riduwan, 2011. Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula. 

Bandung: Alfabeta. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Sekolah dasar negeri 50 Bulu Datu merupakan sekolah negeri yang 

beralamat di jalan Kakak Tua Perumnas, Rampoang, Kecamatan Bara, Kota 

Palopo Provinsi Sulawesi Selatan. Letak sekolah tersebut berada di lingkungan 

perumahan perumnas yang berhadapan tepat didepan taman perumnas dan di 

samping PDAM Perumnas di seberang jalan. 

SDN 50 Bulu Datu di dirikan pada tahun 1983. Pada tahun tersebut SDN 

50 Bulu Datu lebih dikenal dengan nama Sekolah Dasar Negeri 444 Bulu Datu. 

Pemberian nama tersebut di karenakan lokasi SDN 444 Bulu Datu terletak di 

kompleks Perumnas kelurahan Rampoang. Pada tahun 2011, SDN 444 Bulu Datu 

berubah nomor menjadi SDN 50 Bulu Datu yan saat ini dikenal sampai sekarang. 

Kepala Sekolah SDN 50 Bulu Datu yang menjabat sekarang adalah ibu 

Jumina, S.Pd. Kepala Sekolah merupakan pimpinan utama yang memegang 

otoritas terbesar dan mengatur segala bentuk dalam dalam sistem pembangunan 

serta pemerintahan sekolah. Luas tanah yang dimiliki SDN 50 Bulu Datu seluas 

2488    dengan 20 ruangan diantaranya 1 ruang kantor, 1 ruang guru, 1 ruang 

perpustakaan, 12 ruang kelas, 1 ruang ibadah, 4 ruang WC . 

 Sekolah ini memiliki jumlah guru sebanyak 17 orang diantaranya 12 

guru kelas dan 5 diantaranya adalah guru mata pelajaran.  Kelas yang diteliti 
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adalah kelas IV B yang memiliki jumlah 28 siswa (14 siswa laki-laki dan 14 siswa 

perempuan) dan guru kelas/wali kelas IV bernama Ibu Karunia Utami, S.Pd. 

Adapun visi dan misi SDN 50 Bulu Datu adalah sebagai berikut: 

Visi: 

―Menciptakan insan berprestasi, berbudaya dan bertaqwa‖ 

Misi: 

1. Menumbuhkan semangat berprestasi kepadaseluruh warga sekolah. 

2. Membimbing dan mengembangkan bakat dan minat peserta didik. 

2. Rumusan Masalah Pertama 

a. Tahapan Penelitian Model Four-D 

Setelah peneliti melakukan penelitian pada siswa kelas IV SDN 50 Bulu 

Datu peneliti telah mempunyai rancangan dalam mengembangkan sebuah produk 

berupa modul yang sudah dirancang sebelumnya pada BAB III bahwa bahan ajar 

penelitian ini dikembangkan berdasarkan model 4-D. Adapun tahapan yang 

dikembangkan peneliti yaitu:  

1. Define (pendefinisian) pembelajaran cerita pendek 

Pada tahap ini terdapat beberapa tahapan yaitu: analisis kondi awal, 

analisis siswa, analisis materi dan analisis tujuan pembelajaran. 

a. Analisis kondisi awal  

Berdasarkan analisis kondisi awal yang dilakukan peneliti menggunakan 

instrumen berupa dokumen seperti menganalisis kompetensi dan tujuan 

pembelajaran cerita pendek. Peneliti memperoleh informasi mengenai kurikulum 

yang digunakan di kelas IV SDN 50 Bulu Datu yaitu kurikulum 2013. Bahan ajar 
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yang akan dikembangkan harus disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku pada 

sekolah tersebut. 

b. Analisis siswa 

Berdasarkan data yang diperoleh dari guru mengenai penggunaan bahan 

ajar cerita pendek. Pertama mengenai harapan dan alternatif penyelesaiaan 

masalah dalam menulis cerita pendek yaitu guru berharap siswa memiliki 

keteramilan menulis yang memberikan efek positif dikalangan peserta didik, 

menambah wawasan, memberikan pengalaman, dan pola pikir yang terstruktur. 

Yang kedua yaitu; mengenai cara guru dalam memberikan pemahaman kepada 

siswa dalam cerita pendek dengan menggunakan bahan ajar yaitu guru 

menggunakan teknologi internet dan menyiapkan materi dalam format lain seperti 

gambar animasi.
24

 

Adapun data yang diperoleh dari siswa mengenai bahan ajar yang disukai 

siswa dalam pembelajaran cerita pendek yaitu bahan ajar dalam bentuk cetak dan 

latar bahan ajar yang disukai siswa yaitu berwarna dan bergambar.
25

 

Dari hasil analisis kebutuhan dengan menggunakan wawancara mengenai 

bahan ajar cerita pendek yaitu guru menyatakan bahwa bahan ajar yang digunakan 

harus menarik dan penggunaan bahasa yang mudah di mengerti siswa. Maka dari 

itu peneliti membuat bahan ajar cetak berbentuk modul  pembelajaran cerita 

pendek dengan menggunakan latar yang berwarna dan bergambar dan 

menggunaan bahasa yang baik dan mudah yang ada dalam cerita pendek.
26
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 Hasil Angket Guru 
25

 Hasil Angket Siswa 
26

  Hasil Wawancara Guru 
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Adapun data yang diperoleh dari guru mengenai analisis tugas yang 

cocok untuk siswa seperti model tugas yang biasa diberikan kepada siswa dalam 

pembelajaran cerita pendek  yaitu menyimak cerita dan menulis cerita dan dalam 

mengerjakan tugas siswa lebih senang dalam mengerjakan tugas yang berbentuk 

pilihan ganda.
27

 Sama halnya dengan angket siswa mengenai  menganalisis tugas 

yang cocok untuk siswa seperti 60% yang suka mengerjakan tugas dalam bentuk 

kelompok dan 66, 7% yang semangat dalam mengerjakan tugas.
28

 

Berdasarkan hasil dari analisis kebutuhan dengan menggunakan 

wawancara guru mengenai karakteristik siswa dalam pembelajaran cerita pendek 

seperti bagaimana cara guru mengetahui  setiap karakter yang dimiliki oleh siswa 

dilihat dari keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar. Sehingga guru dapat 

mengetahui setiap karakter dan kemampuan siswa.
29

  

Adapun dari hasil analisis kebutuhan menggunakan tes tingkat 

kemampuan belajar siswa pada materi cerita pendek dengan nilai ketuntasan 

minimal 75 peneliti menemukan dari 100% siswa yang berjumlah 28 siswa hanya 

sekitar 50% yang mendapatkan nilai 70 dan yang mendapatkan nilai 80 hanya 

29% kemudian 21% yang mendapatkan nilai 90.  

Sedangkan data yang diperoleh dari guru mengenai menganalisis 

keterampilan utama seperti cara guru dalam meningkatkan minat menulis siswa 

dalam menulis cerita pendek pada siswa kelas IV yaitu guru memberikan latihan 

yang banyak dan terstruktur disertai gambar yang menarik dan berinovasi yang 

                                                             
27

  Hasil Angket Guru 
28

  Hasil Angket Ssiswa 
29

  Hasil Wawancara Guru 



42 
 

 
 

berkesinambungan dengan cerita.
30

 Kemudian lembar angket yang diberikan 

kepada siswa mengenai menganalisis keterampilan utama yaitu menulis sebuah 

cerita Nabi seperti Nabi Muhammad, Nabi Isa dan Nabi Musa. Dari 28 siswa 50% 

menyukai Nabi Muhammad, 23, 3% menyukai Nabi Isa dan 26, 7% menyukai 

Nabi Musa.  

Berdasarkan dari hasil analisis yang di dapat oleh peneliti yang menyukai 

tugas dalam bentuk pilihan ganda sekitar 70%, mencocokkan 10% dan uraian 

20%. Adapun mengenai keterampilan tambahan seperti hal yang pertama kali 

dilakukan ketika guru menyuruh menulis sebuah cerita 76,7% membaca cerita, 

dan 23,3% mendengarkan cerita.
31

 

Berdasarkan dari hasil tes pemahaman oleh siswa mengenai menganalisis 

keterampilan tambahan peneliti membuat tes mengenai manfaat bercerita pendek 

dan tes mengenai unsur-unsur intrinsik suatu cerita. Peneliti menemukan dari 28 

siswa  ada 80% yang mampu menjawabnya dan 20% yang tidak mampu 

menjawabnya. 

c. Analisis materi  

Pemilihan materi harus disesuaikan dengan kebutuhan agar bahan ajar 

yang berupa modul yang akan digunakan mudah dipahami siswa. Materi yang 

akan diangkat adalah materi cerita pendek. Materi cerita pendek yang akan 

digunakan yaitu difokuskan pada materi cerita Nabi yaitu kisah Nabi Muhammad. 

 

 

                                                             
30

 Hasil Angket Guru 
31

  Hasil Angket Siswa 
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d. Analisis tujuan pembelajaran  

Analisis tujuan bermaksud untuk merumuskan tujuan-tujuan 

pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingka laku. Tujuan pembelajaran ini 

disusun berdasarkan kompetensi dasar yang tercantum dalam kurikulum 2013 

berdasarkan topik yang dibahas adalah sebagai berikut: 

1) Siswa dapat mengetahui cerita Nabi Muhammad Saw. 

2) Siswa dapat mengetahui unsur-unsur cerita dari teks cerita Nabi dengan 

benar. 

3) Siswa dapat menuliskan sebuah cerita dengan baik dan benar. 

2. Pengembangan Design (perancangan) Modul Cerita Pendek 

Pada tahap ini perancangan sebuah produk bahan ajar berupa modul yang 

telah di persiapkan peneliti yang membantu siswa dalam belajar cerita pendek. 

Ada beberapa hal yang harus di persiapkan peneliti yaitu: pemilihan media, tes 

acuan, pemilihan format, rancangan awal hingga pembuatan produk bahan ajar 

berupa modul pembelajaran. 
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Gambar 4.1 Penjabaran Modul Pembelajaran Cerita Pendek Terintegrasi Sifat-

sifat Nabi Muhammad Saw 

Sifat-sifat 

Nabi 

Muhammad 

Saw 

Modul Cerita Pendek Terintegrasi Sifat-

sifat Nabi Muhammad Saw 
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Gambar 4.2 Penjabaran Modul Cerita Sifat-sifat Nabi Muhammad Saw 

Berdasarkan pada gambar bagan di atas,  sistematika pengintegrasian 

dimulai dari menguraikan materi cerita pendek pada kurikulum kelas IV SD 

menjadi dua sub materi utama yaitu materi cerita pendek dan sifat-sifat Nabi 

Muhammad Saw. Materi cerita pendek terdiri dari  pengertian cerita pendek, ciri-

ciri cerita pendek, dan unsur-unsur pembagun dalam cerita sedangkan sifat-sifat 

Hal. 44 
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Ciri-ciri Cerita Pendek 
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Nabi terdapat dalam kisah Nabi Muhammad Saw. Penguraian materi tersebut 

menjadi komponen dalam penyusunan modul cerita pendek terintegrasi sifat-sifat 

Nabi Muhammad Saw dan menjadi pembelajaran yang utama dalam modul. 

3. Tahap Develop (Pengembangan) Modul Cerita Pendek 

Pada tahap ini dihasilkan bentuk akhir modul pembelajaran setelah melealui 

revisi berdasarkan masukan dari para ahli . Penilaian modul pembelajaran pada 

materi cerita pendek dilakukan oleh tiga orang ahli. Nama-nama validator dapat 

dilihat pada tabel 4.1 berikut:  

Tabel 4.1 Nama-nama Pakar Validator Bahan Ajar 

Nama                                                                                      Ahli 

1. Dr. Muhaemin, MA                                                  Desain Instruksional PAI 

2. Sukmawaty, S.Pd.,M.Pd                                           Bahasa dan Materi 

3. Dr. Hj. Fauziah Zainuddin., S.Ag., M.Ag                 Konten Keagamaan 

1. Dr. Muhaemin, MA. Pakar validasi modul cerita pendek terintegrasi sifat 

sifat Nabi Muhamma Saw mulai dari desain sampai penyusunan modul 

pembelajaran. 

2. Sukmawaty, S.Pd., M.Pd. Pakar validasi modul cerita pendek terintegrasi 

sifat-sifat Nabi Muhammad Saw mulai dari penggunaan bahasa sampai dengan 

materi yang terdapat dalam modul pembelajaran. 
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3. Dr. Hj. Fauziah Zainuddin., S.Ag., M.Ag. Pakar validasi modul cerita 

pendek terintegrasi sifat-sifat Nabi Muhammad Saw dalam cerita kisah Nabi 

Muhammad Saw. 

Sebelum bahan ajar di katakan valid dari ketiga validator terlebih dahulu 

peneliti merevisi hasil koreksian dari validator sampai valid. 

1) Revisi bahan ajar modul cerita pendek dapat dilihat berdasarkan hasil validasi 

pakar ahli. 

Tabel 4.2 revisi bahan ajar modul cerita pendek terintegrasi  sifat-sifat Nabi 

Muhammad Saw. 

Yang direvisi Sebelum direvisi Sesudah direvisi 

Penulisan kata 

karunianya lah harus 

ditulis seperti ini 

karunia-Nyalah   

 

  

Penulisan kata 

penghubung di harus 

diperhatikan seperti kata 

diyakini dan diketahui 

harus disambung 
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Titik duanya harus di 

sama ratakan atau 

disejajarkan kebawah 

agar kelihatan rapi 

 

  

 

Hilangkan kata kita 

dalam penulisan 

 

 

  

Penulisan kata Rabiul 

Awwal huruf awalanya 

harus menggunakan 

huruf kapital dan kata 

hubung di harus 

disambung dengan kata 

diasuh dan disusui 

  

Tambahkan kata Saw 

pada setiap nama Nabi 

Muhammad 
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Konsisten dalam 

membuat soal 

 

 

  

  

Berdasarkan hasil dari validasi oleh tiga pakar ahli menunjukkan bahwa 

modul pembelajaran menulis cerita pendek terintegrasi sifat-sifat Nabi 

Muhammad Saw sudah termasuk kedalam kategori valid. 

2) kevalidan modul cerita pendek terintegrasi sifat-sifat Nabi Muhammad Saw 

Berdasarkan hasil validasi modul pembelajaran menulis cerita pendek 

terintegrasi sifat-sifat Nabi Muhammad Saw yang dilakukan oleh pakar ahli 

desain intruksional PAI bapak Dr. Muhaemin, MA. Kemudian dianalisis dan 

diolah menggunakan rumus sebagai berikut v = 
                     

                    
 x 100% 

terdapat 6 item pertanyaan yang memiliki 4 kriteria jawaban sehingga skor 

maksimal yang bisa diperoleh adalah 24 ( 6 item X 4 kriteria ), hasil validasi 

diperoleh jumlah skor 18 sehingga diperoleh nilai kevalidan modul pembelajaran 

menulis cerita pendek terintegrasi sifat-sifat Nabi Muhammad Saw 75% dan 

dinyatakan valid. Berikut hasil perhitungan validasi ahli: 

v = 
                     

                    
 x 100%   

v = 
  

  
 x 100% 

v = 75%                             
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Berdasarkan hasil dari validasi bahasa dan materi modul pembelajaran 

menulis cerita pendek terintegrasi sifat-sifat Nabi Muhammad Saw yang 

dilakukan oleh pakar ahli ibu Sukmawaty, S.Pd., M.Pd                                         

dan diolah menggunakan rumus sebagai berikut: v = 
                     

                    
 x 100%   

terdapat 12 item pertanyaan yang memiliki 4 kriteria jawaban sehingga skor 

maksimal yang bisa diperoleh adalah 48, hasil validasi diperoleh jumlah skor 44 

sehingga diperoleh nilai kevalidan modul pembelajaran menulis cerita pendek 

terintegrasi sifat-sifat Nabi Muhammad Saw 92% dan dinyatakan valid. Berikut 

hasil perhitungan validasi ahli: 

v = 
                     

                    
 x 100%   

v = 
  

  
 x 100% 

v = 92%  

Hasil validasi modul pembelajaran menulis cerita pendek terintegrasi 

sifat-sifat Nabi Muhammad Saw yang dilakukan oleh pakar ahli konten 

keagamaan ibu Dr. Hj. Fauziah Zainuddin., S.Ag., M.Ag. Kemudian dianalisis 

dan diolah menggunakan rumus sebagai berikut: v = 
                     

                    
 x 100%  

terdapat 3 item pertanyaan yang memiliki 4 kriteria jawaban sehingga skor 

maksimal yang bisa diperoleh adalah 12, hasil validasi diperoleh jumlah skor 12 

sehingga diperoleh nilai kevalidan modul pembelajaran menulis cerita pendek 

terintegrasi sifat-sifat Nabi Muhammad Saw 100% dan dinyatakan valid. Berikut 

hasil perhitungan validasi ahli: 
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v = 
                     

                    
 x 100%   

v = 
  

  
 x 100% 

v = 100%  

Dari hasil validasi desain modul pembelajaran menulis cerita pendek 

terintegrasi sifat-sifat Nabi Muhammad Saw yang divalidasi oleh tiga pakar ahli 

maka dapat dinyatakan sangat valid karena memiliki nilai kevalidan 89%. 

B. Pembahasan 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis kebutuhan, 

pengembangan bahan ajar yang dikembangkan, dan validitas bahan ajar berupa 

modul pembelajaran menulis cerita pendek terintegrasi sifat-sifat Nabi 

Muhammad Saw. 

1. Analisis Kebutuhan Bahan Ajar Modul Cerita pendek Terintegrasi Sifat-

sifat Nabi Muhammad Saw 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang didapatkan dari siswa, bahwa 

siswa lebih suka belajar dengan menggunakan bahan ajar yang berbentuk cetak 

serta bahan ajar yang berwarna dan bergambar. Menurut Hendra Adiptadan 

Maryaeni, mengatakan bahwa pada usia anak SD dalam pemilihan penggunaan 

buku cerita merupakan salah satu pilihan yang bagus karena pada usia tersebut 

anak-anak masih menyukai cerita-cerita dan gambar-gambar yang penuh warna.
32

  

Adapun mengenai tugas yang cocok untuk siswa. siswa lebih suka 

mengerjakan tugas dalam bentuk kelompok. Menurut Ika Ari Pratiwi menjelaskan 

                                                             
32

 Muakibatul Hasanah Hendra Adipta, Maryaeni, Pemanfaatan Buku Cerita 

Bergambar Sebagai Sumber Bacaan Siswa SD, Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan 

Pengembangan, vol. 1 (Bandung: Alfabeta, 2016). 
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bahwa siswa tersebut harus dimotivasi untuk melakukan suatu kegiatan secara 

bersama atau berkelompok untuk menghindari sikap egois pada diri siswa. 

Sedangkan hasil data yang didapatkan dari guru bahwa siswa lebih suka 

mengerjakan tugas dalam bentuk pilihan ganda. Menurut Nani Hanifah, bahwa 

bentuk soal pilihan ganda terdiri dari dua bagian yaitu pokok soal (stem) yang 

berisi permasalahan yang akan ditanyakan dan sejumlah pilihan atau 

kemungkinan jawaban (option).
33

 

Untuk kriteria pemilihan bahan ajar modul cerita pendek terintegrasi 

sifat-sifat Nabi Muhammad Saw harus menarik dan mudah dipahami  oleh siswa. 

Sama halnya dengan yang dikatakan Gatut Susanto Sheilla Arumdyahsari dan 

widodo, bahwa dalam membuat bahan ajar harus seimbang antara teks dan 

ilustrasi sehingga dapat menarik minat dan motivasi belajar siswa, seperti 

mengintegrasikan ke unsur keagamaan 
34

 

Berdasarkan pemilihan materi harus disesuaikan dengan kebutuhan agar 

bahan ajar berupa modul yang akan digunakan mudah dipahami siswa. materi 

yang akan diangkat adalah materi cerita pendek. materi cerita pendek yang akan 

disajikan dalam modul yaitu  difokuskan pada kisah Nabi Muhammad saw. 

 

                                                             
33

 Nani Hanifah, Perbandingan Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda Butir Soal Pilihan 

Ganda Asosiasi Mata Pelajaran Ekonomi, SOSIO E-KONS, vol. 6 (Bandung: Alfabeta, 2014), 

https://journal.lppmunindra.ac.id/index.php/sosio_ekons/article/viewFile/1715/1321. 

 
34

 Gatut Susanto Sheilla Arumdyahsari, widodo Hs, Pengembangan Bahan Ajar Bahasa 

Indonesia Bagi Penutur Asing (BIPA) Tingkat Madya B2 Berbasis Budaya Banten, Prosiding 

Samasta, vol. 1 (Bandung: Alfabeta, 2020),  

https://jurnal.umj.ac.id/index.php/SAMASTA/article/view/7226/4454. 
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2. Merancang Bahan Ajar Modul Cerita Pendek Terintegrasi Sifat-sifat Nabi 

Muhammad Saw 

 Dalam merancang bahan ajar yang dikembangkan dilakukan dengan 

memperhatikan informasi yang telah diperoleh pada hasil analisis kebutuhan, 

yang diketahui bahwa siswa memiliki kesulitan dalam memahami materi cerita 

pendek dan belum dapat terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran serta 

bahan ajar yang digunakan masih sangat terbatas dikarenakan buku yang 

digunakan oleh guru berupa buku yang digunakan pada umumnya di sekolah-

sekolah.  

Adapun untuk ukuran kertas yang digunakan adalah A4 sedangkan untuk 

fontnya menggunakan times new roman dan untuk font sizenya adalah 12. Dalam 

modul terdapat kata pengantar, daftar isi, kompetensi inti, kompetensi dasar, 

tujuan pembelajaran, glosarium, petunjuk penggunaan guru, peta konsep, materi 

cerita pendek, kisah Nabi Muhammad saw, tugas kelompok, rangkuman, latihan 

soal, kunci jawaban dan daftar pustaka. Kemudian membuat lembar validasi yang 

digunakan untuk mengevaluasi produk bahan ajar modul yang akan divalidasi 

oleh tiga validator.  Setelah tahap desain selesai, selanjutnya dilakukan tahap 

pengembangan bahan ajar modul. Hasil modul yang telah dicetak kemudian 

divalidasi oleh tiga validator.  

Peneliti telah melakukan perbaikan sesuai arahan validator. Hal ini 

sejalan dengan yang di ungkapkan oleh Rahmita Yuliana Gazali,  bahwa 

pembuatan modul harus melakukan revisi agar menghasilkan bahan ajar yang bisa 
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digunakan.
35

 Tahap pengembangan modul pembelajaran menulis cerita pendek 

terintegrasi sifat-sifat Nabi Muhammad Saw bahwa telah dilakukan revisi 

berdasarkan saran dan masukan dari pakar ahli  seperti ahli bahasa dan materi, 

ahli konten keagamaan, dan ahli desain intruksional modul. Pada tahap develop 

dalam produk pengembangan berupa modul telah dilakukan revisi dari beberapa 

aspek yang terkait (1) penulisan kata karunianyalah harus ditulis karunia-Nyalah, 

(2) penulisan kata hubung di harus diperhatikan, (3) tambahkan kata Saw pada 

setiap nama Nabi Muhammad, (4) konsisten dalam membuat tugas evaluasi, (5) 

desain sampul harus sesuai dengan situsi. 

3. Validitas Bahan Ajar Modul Cerita Pendek Terintegrasi Sifat-sifat Nabi 

Muhammad Saw 

Validitas bahan ajar dilakukan pada tahap development atau 

pengembangan. Pada tahap ini dilakukan dengan mengembangkan bahan ajar 

berupa modul yang sesuai dengan desain yang sebelumnya telah dirancang pada 

tahap design. Kemudian selanjutnya dilakukan kegiatan validasi ahli untuk 

mengetahui kevalidan dan kelayakan dari produk yang dikembangkan yaitu bahan 

ajar berupa modul pembelajaran. Sebagaimana yang dipertegas oleh Lisa Tania, 

bahwa materi dalam pengembangan modul dapat dinilai oleh validator agar 

mendapatkan nilai kevalidan.
36

 untuk memudahkan pengguna dalam proses 

pembelajaran.Setelah bahan ajar dinilai oleh tiga pakar ahli kemudian dianalisis 

                                                             
35

 Rahmita Yuliana Gazali, Pengembangan Bahan Ajar Matematika Untuk Siswa SMP 

Berdasarkan Teori Belajar Ausubel, PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika, vol. 11 

(Bandung: Alfabeta, 2016). 
36

 lisa Tania, ―Pengembangan Bahan Ajar E-MODUL Sebagai Pendukung Pembelajaran 

Kurikulum 2013 Pada Materi Ayat Jurnal Penyesuaian Perusahaan Jasa Siswa Kelas X Akuntansi 

SMK Negeri 1 Surabaya,‖ Jurnal Pendidikan Akuntansi (JPAK) 5, no. 2 (2017): 1–9. 
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data kevalidan bahan ajar modul pembelajaran menulis cerita pendek terintegrasi 

sifat-sifat Nabi dan Rasul pilihan seperti kevalidan desain kontruksional PAI 

dengan nilai kisaran yang didapatkan yaitu 75% sehingga dapat dikategorikan 

sebagai valid, kevalidan bahasa dan materi bahan ajar berupa modul dengan 

kisaran yaitu 92% dan sudah termasuk dalam kategori sangat valid sedangkan 

kevalidan konten keagamaan bahan ajar berupa modul diperoleh nilai 100% 

sehingga dapat dikategorikan sebagai sangat valid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

56 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah diuraikan oleh peneliti dalam 

pengembangan modul pembelajaran menulis cerita pendek terintegrasi sifat-sifat 

Nabi dan Rasul pilihan pada siswa kelas IV SDN 50 Bulu Datu  maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti melalui observasi pada siswa 

kelas IV SDN 50 Bulu Datu bahwa di butuhkan modul agar memudahkan siswa 

dalam belajar serta menjadi sumber belajar bagi siswa. Adapun hasil yang 

diperoleh peneliti melalui angket guru dan wawancara guru bahwa siswa lebih 

suka belajar menggunakan bahan ajar berupa modul yang didalamnya terdapat 

gambar, warna serta siswa lebih suka mengerjakan tugas dalam bentuk plihan 

ganda. Hasil dari angket siswa bahwa 60% yang suka mengerjakan tugas dalam 

bentuk kelompok. Sedangkan hasil dari tes pemahaman siswa menunjukkan 

bahwa dari 28 siswa hanya sekitar 50% yang mampu menjawab tes pemahaman 

tersebut dan masih ada 50% yang belum dapat menjawab tes pemahaman tersebut.  

2. Dalam produk tahap pengembangan modul pembelajaran menulis cerita 

pendek terintegrasi sifat-sifat Nabi dan Rasul pilihan bahwa telah dilakukan revisi 

berdasarkan saran dan masukan dari pakar ahli  seperti ahli bahasa dan materi, 

ahli keagamaan, dan ahli desain modul. Pada tahap develop dalam produk 
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pengembangan berupa modul telah dilakukan revisi dari beberapa aspek yang 

terkait (1) penulisan kata karunianyalah harus ditulis karunia-Nyalah, (2) 
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penulisan kata hubung di harus diperhatikan, (3) tambahkan kata Saw pada setiap 

nama Nabi Muhammad, (4) konsisten dalam membuat tugas evaluasi, (5) desain 

sampul harus sesuai dengan situsi. Dalam tahap ini dilakukan tiga kali perbaikan 

dalam memvalidasi produk sehingga dapat menghasilkan nilai kevalidan 75%-

100% maka dapat dikategorikan valid dan sangat valid. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penelitian ini sudah menghasilkan bahan ajar berupa modul yang valid dan 

praktis. Sehingga diharapkan dapat digunakan dalam pembelajaran. 

2. Bagi peneliti dibidang pendidikan yang berminat melanjutkan penelitian 

ini, diharapkan agar lebih memperhatikan segala kelemahan dan keterbatasan 

peneliti, sehingga penelitian yang dilakukan betul-betul dapat menyempurnakan 

penelitian ini. 

3. Guru atau mahasiswa sebaiknya mengembangkan modul pembelajaran 

menulis cerita pendek terintegrasi sifat-sifat Nabi dan Rasul dengan melakukan 

validasi oleh pakar ahli sehingga didapatkan bahan ajar berupa modul yang valid 

atau dapat digunakan. 
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  LAMPIRAN 

 Lembar validasi instrumen 

 Angket guru 

 Wawancara guru 

 Angket Siswa 

 Tes pemahaman siswa 

 Modul cerita pendek 

 Lembar validasi modul 

 RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

 Surat Izin Penelitian 

 Surat Keterangan Penelitian 
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Palopo,       Maret 2021  
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KOMPETENSI INTI 
 

KI 1:  Menaati ajaran agama yang diyakini. 

KI 2: Bersikap jujur, bertanggung  jawab, disiplin, percaya 

diri, santun dan peduli kepada keluarga, teman, serta 

guru.  

KI 3: Memahami materi yang berdasarkan fakta melalui 

pengamatan, pendengaran, melihat, membaca dan 

menanya  yang ingin diketahui tentang dirinya, 

makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah dan sekolah. 

KI 4: Menyediakan hasil pengetahuan yang berdasarkan 

fakta dengan menggunakan bahasa yang baik dan 

mudah dipahami. 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Kompetensi Dasar (KD)  

3.9 : Mencermati tokoh -tokoh yang terdapat pada teks fiksi.   

4.9: Menyamapaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 

fiksi secara tulisan dan lisan. 

Indikator:  

 Mampu mengetahui unsur intrinsik yang terdapat dalam teks cerita 

tersebut. 

 Siswa dapat menuliskan cerita pendek yang terdapat dalam buku. 

 Bisa mencermati orang-orang yang berperan di dalamnya. 

 

Tujuan Pembelajaran : 

  

 Melalui kisah Nabi Muhammad Saw. Siswa dapat mengetahui unsur-unsur 

cerita dari teks cerita pendek yang baik dan benar.  

 Siswa dapat membaca cerita dari teks cerita pendek.  

 Dengan belajar melalui kisah Nabi Muhammad Saw. Siswa dapat 

mencermati setiap tokoh yang terdapat dalam cerita itu sendiri. 

 

 



 
 

 
 

GLOSARIUM 

 

 

 

 

  

 

Unsur intrinsik : Unsur pembangun dari dalam cerita. 

Unsur ekstrinsik : Unsur pembangun dari luar cerita. 

Penokohan : Cara pengarang dalam 

menggambarkan karakter setiap pelaku 

dalam cerita. 

Alur : Jalan cerita. 

Amanat : Makna atau pesan yang terkandung 

dalam cerita. 

Di asuh : Dirawat atau dijaga. 

al-Amin : Terpercaya atau dipercaya. 

Ummat : Orang-orang. 

Berhala : Menyembah patung. 

Berikhtila’ : Menyendiri atau mengasingkan diri 

dari keramaian. 

Khatamul Anbiya : Nabi dan Rasul yang terakhir. 

 



 
 

 
 

PETUNJUK PENGGUNAAN GURU 

 

 

Agar proses belajar lebih bermakana, dapat melakukan kegiatan dengan 

mengikuti arahan di bawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

Selamat Belajar 

 

 

1. Terlebih dahulu harus memahami kompetensi dasar yang akan 

dipelajari. 

2. Awali dengan memahami materi dengan baik dan benar sesuai 

dengan petunjuk dalam modul. 

3. Kerjakan latihan soal sesuai petunjuk yang diperintahkan. 

4. Selesaikanlah tugas dengan jujur. 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

  
Pembelajaran Cerita Pendek 

Pengertian

nnnn  

Ciri-Ciri  Unsur Kisah Nabi 

PETA KONSEP 
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1. Pengertian Cerita Pendek 

Cerita pendek merupakan sebuah hasil pemikiran yang dibuat dan di 

dalamnya menceritakan kehidupan manusia yang terjadi dan memiliki makna 

dalam cerita. Setelah membaca sebuah cerita pendek, kita dapat menemukan hal 

menarik yang bermanfaat bagi pembaca.  

2. Ciri-Ciri Cerita Pendek 

Berikut ini yang termasuk dalam ciri-ciri cerita pendek dapat dilihat pada 

kolom di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahukah kalian apa itu 

cerita pendek? Marilah 

kita belajar bersama. 

1.  Tulisannya pendek serta sedikit. 

2. Jumlah kata yang digunakan tidak terlalu banyak sekitar 

sepuluh ribu. 

3. Ceritanya berasal dalam kehidupan yang terjadi dalam hidup 

manusia. 

4. Penokohannya sederhana dan mendalam. 

5.  Habis dibaca dalam sekali duduk. 

6. Tidak menceritakan seluruh kehidupan pelakunya. 

7. Orang-orang dalam cerita diceritakan mendapatkan masalah 

sampai pada berakhirnya cerita. 

8. Cerita pendek harus memiliki manfaat dan makna. 

 

 

 

c                                 CERITA PENDEK 



 
 

 
 

3.  Unsur-Unsur Pembangun Cerita Pendek 

Dalam menulis suatu cerita harus mengetahui unsur yang harus 

diperhatikan ketika menulis sebuah cerita. Unsur pembangun dalam cerita ada dua 

ialah unsur dari dalam dan unsur dari luar. 

1. Unsur dari Dalam (Intrinsik) 

Unsur intrinsik merupakan sebuah pembangun cerita pendek itu dan 

berasal  dari dalamnya cerita itu sendiri. Adapun di dalamnya termasuk ke dalam 

unsur intrinsik adalah sebagai berikut: 

a. Tema adalah suatu pikiran yang menjadi pokok bahasan dalam sebuah cerita. 

b. Penokohan adalah cara yang dilakukan oleh pembuat cerita untuk membuat 

perilaku para tokoh. 

c. Alur juga disebut sebagai rangkaian jalan cerita yang disusun dari berbagai 

kejadiaan. 

d. Latar ialah yang berkaitan dengan lokasi dan waktu kejadian. 

e. Gaya bahasa dapat menciptakan suasana dalam cerita sehingga cerita menjadi 

menarik. 

f. Sudut pandang yaitu pengarang melakukan berbagai cara dalam 

menyampaikan ceritanya. 

g. Amanat adalah makna yang terdapat dalam cerita yang disampaikan oleh 

pengarang cerita. 

2. Unsur dari Luar (Ekstrinsik)  

Menulis cerita pendek perlu memperhatikan unsur ekstrinsik yang 

merupakan pembangun cerita yang berasal dari luar cerita itu sendiri. Adapun 

unsur ekstrinsik adalah: 

a. Latar belakang masyarakat yang berhubungan dalam negara dan sistem politik 

serta kondisi ekonomi masyarakat.  

b. Latar belakang penulis seperti identitas penulis dalam sebuah cerita. 

c. Nilai yang terkandung dalam cerita yaitu nilai agama, budaya, dan sosial. 
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Pernakah kamu 

mendengar kisah Nabi 

Muhammad Saw.? 

Ya, pernah. Nabi 

Muhammad Saw. 

adalah Nabi dan Rasul 

yang terakhir. 



 
 

 
 

   

 

Kisah Nabi Muhammad Saw 

Nabi Muhammad Saw merupakan Nabi yang paling terakhir dan ia 

lahir di mekkah pada tanggal dua belas Rabiul Awwal dan bertepatan dengan 

tahun gajah. Abdullah ayahnya Nabi Muhammad Saw telah tiada pada saat ia 

dilahirkan. Ibunya bernama Aminah binti wahab dari kalangan suku Quraiys. 

Pada masa bayi Nabi Muhammad Saw diasuh oleh kakeknya dan 

disusui oleh Halimah dari Bani Sa‘d  bin Bakar. Ketika Nabi Muhammad 

Saw berusia 5 tahun ia dikembalikan kepada ibunya.  

Nabi Muhammad Saw sering pergi menggembala kambing. Ia selalu 

semangat dalam menggembala dan menyayangi hewan. Nabi Muhammad 

Saw disebut al-Amin yang artinya terpercaya karena ketika muda ia terkenal 

sabar, amanah, jujur, dan dapat dipercaya. 
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Ayo Membaca 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Khadijah merupakan seorang pedagang yang kaya raya ia memberikan 

Nabi Muhammad Saw jualannya untuk dijualkan, dari sifat kejujurannyalah 

Nabi Muhammad Saw sehingga Khadijah mencintainya dan menikah 

dengannya. 

Ketika Nabi Muhammad Saw berusia empat puluh ia dijadikan sebagai 

Rasul untuk menyuruh seluruh umat untuk mempercayai adanya Allah swt 

dan meninggalkan menyembah berhala. Nabi Muhammad Saw berada di Gua 

Hira untuk berikhtila‘. Ia menjauhkan dirinya dari orang-orang dan beribadah  

selama beberapa malam bahkan sampai 1 bulan.  

 

Sumber: Picxabay.com 

Sampai pada saat malam ke 17 Ramadhan Nabi Muhammad Saw 

dikagetkan dengan kedatangan malaikat Jibril yang menyuruh Muhammad 

untuk membaca, namun ia tidak dapat membaca apa yang disuruh oleh 

malaikat Jibril sampai pada akhirnya ia dipeluk oleh malaikat sampai ia 

merasa tidak memiliki tenaga lagi dan malaikat itu berucap: 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                   

                           

Kemudian ia mengikuti ucapan malaikat itu dan menghafalnya. Itulah pertama 

kali wahyu turun kepada Nabi Muhammad Saw.  

Nabi Muhammad Saw dalam menyiarkan agama tidak merasa takut 

terhadap rintangan yang akan dilaluinya. Pernah suatu ketika Abu Jahal berniat 

untuk membunuh Nabi Muhammad karena ia sangat membenci Nabi dan pada 

saat Nabi sedang melakukan ibadah ia melemparinya  kotoran akan tetapi Nabi 

Muhammad  tidak membalasnya. 

 

Sumber: Images google 

Selain terkenal dengan kejujurannya Nabi Muhammad juga mencintai 

anak yatim. Ia bersabda bahwa ―Siapapun yang menyayangi anak yatim dan 

merawatnya dengan baik ia akan ditempatkan di surga‖. Khatamul Anbiya 

adalah panggilan yang diberikan kepada Nabi Muhammad karena ia 

merupakan Nabi dan Rasul terakhir.  

 

 

 

 

 

  

Abu Jahal dan Nabi Muhammad Saw. 



 
 

 
 

    

 

1. Setelah membaca cerita kisah Nabi Muhammad. Tentukan unsur intrinsik 

yang terkandung dalam cerita ? 

Unsur Intrinsik Jawaban 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

2. Tuliskan kesan yang dapat dijadikan sebagai teladan dari cerita kisah Nabi 

Muhammad Saw. ke dalam tabel di bawah ini. 

 

 

 

 

3. Tuliskan kembali secara singkat kisah Nabi Muhammad Saw. yang kalian 

ketahui ke dalan kolom di bawah ini? 

 

  

Tugas Kelompok 

 .................................................................................................................  

 .................................................................................................................  

 .................................................................................................................  

 .................................................................................................................  

 ............................................................................................................  

 ............................................................................................................  

 ............................................................................................................  



 
 

 
 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Cerita pendek ialah sebuah cerita yang menceritakan tentang 

hidup manusia yang di dalamnya terdapat kejadian-kejadian yang 

bermakna. Di bawah ciri-ciri cerita pendek ialah:  

1. Tulisannya sedikit dan tidak sulit. 

2. Jumlah kata yang tidak terlalu banyak sekitar sepuluh ribu. 

3. Selalu menceritakan apa yang terjadi dalam kehidupan yang di 

lalui setiap harinya. 

4. Penokohannya sederhana dan mendalam. 

5. Habis dibaca dalam sekali duduk. 

6. Tidak menceritakan seluruh kehidupan pelakunya. 

7. Orang-orang yang terdapat dalam cerita diceritakan mendapatkan 

masalah hingga berakhirnya cerita. 

8. Cerita pendek mempunyai manfaat untuk pembaca.  

Pada saat menulis cerita pendek, harus memperhatikan unsur 

pembagun cerita di mana unsur pembagun terdapat dua macam yaitu 

unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Di dalam unsur intrinsik meliputi 

penokohan, alur, tema, latar, gaya bahasa, amanat dan sudut pandang. 

Kemudian dalam unsur ekstrinsik meliputi yang berkaitan dengan 

penulis, berkaitan dengan masyarakat, dan nilai apa yang terdapat 

dalam cerita. 

  

RANGKUMAN 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawablah soal di bawah ini dengan memberi tanda silang 

(X) pada jawaban a, b, dan c yang kalian anggap benar! 

1. Tokoh utama dalam kisah Nabi Muhammad adalah.... 

a. Abdullah 

b. Aminah 

c. Muhammad 

2. Arti dari julukan ―al-Amin‖ yang diberikan kepada Nabi 

Muhammad adalah.... 

a. Terpercaya 

b. Bertanggung jawab 

c. Sabar 

3. Nabi Muhammad melakukan ikhtila’ atau menyendiri di.... 

a. Gunung 

b. Gua hira 

c. Rumah  

4. Nabi Muhammad diangkat sebagai Rasul pada usia.... 

a. 20 tahun 

b. 30 tahun  

c. 40 tahun 

5. Nabi Muhammad menyendiri dari keramaian selama.... 

a. 1 bulan 

b. 2 bulan 

c. 3 bulan 

 

 

 

Ayo Berlatih 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.  Wahyu pertama yang diterima Nabi Muhammad adalah.... 

a. Surah al-Fatihah  

b. Surah al-Bakarah 

c. Surah al-Alaq 

7. Orang yang mengancam Nabi Muhammad akan dibunuh pada 

saat menyiarkan agama adalah... 

a. Abu Jahal 

b. Abu Thalib 

c. Abu Hurairah 

8.  Nabi Muhammad sangat mencintai umatnya terutama kepada.... 

a. Orang kafir 

b. Anak yatim 

c. Orang quraiys 

9.  Malaikat yang diperintah Allah untuk menyampaikan wahyu 

pertama kepada Nabi Muhammad adalah.... 

a. Malaikat Ismail 

b. Malaikat Ridwan 

c. Malaikat Jibril 

10. Nilai yang terkandung dalam kisah Nabi Muhammad adalah.... 

a. Nilai sosial 

b. Nilai agama dan budaya 

c. Nilai politik. 

 



 
 

 
 

 

 

 

KUNCI JAWABAN 

Pilihan Ganda 

1. C 6. C 

2. A 7. A 

3. B 8. B 

4. C 9. C  

5. A 10.  
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DAFTAR PUSTAKA 
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